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ABSTRAK

Nama : Nailatul Uhya

NIM 150205077

Fakultas/Prodi . Tarbiyah darKeguruan/ Pendidikan Fisika

Judul . Pengembangan Modul Fisik®erintegrasi Islami Pada Mate

Cahaya Di SMA/MA
Tanggal sidang : 27 Januari 2021

Tebal skripsi : 125Halaman

Pembimbing | . Fitriyawany, M.Pd.

Pembimbing Il :  Rusydj ST.,M.Pd.

Kata kunci . Pengembangan modul, integrasi, islami dan cahaya

Hasil wawancara dengan guru fisika diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran, modul yang digunakan sebagai sumber belajar hanya memuat
matertmateri tentang ilmu pengetahuan kurang menggunakan modul yang
diintegrasikan dengan ayayat AFQ u r @aupun dengan nilaiilai keislaman.
Meninjak lanjuti masalah tersebut maka diperlukan modul yang dapat digunakan

secara mandiri oleh siswa dan diintegrasikan dengareggatAFQu r 6 an maupun

nilai-nilai keislaman. Tujuan penelitian ini adalah membuat uhpeémbelajaran

fisika berintegrasi islami pada materi cahaya untuk SMA/MA, penelitian ini
merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan langkah penelitian
ADDIE vyaitu analisis Analysis),desain Design),pengembangarDevelopmens
implementas (Implementatiopy dan evaluasi Evaluatior). Instrumen yang
digunakan lembar validasi untuk mengetahui pengembangan dan kelayakan
modul dalam penelitian ini menggunakan skbikert dengan empat kategori
yang disusun dalam bentwhkeklist Analisis datayang dilakukan yaitu dengan
mengumpulkan data kualitatif (data naratif) dari ahli media, ahli agama, dan ahli
materi, serta data keterbacaan modul oleh siswa kemudian mengubahnya menjadi
data kuantitatif (data terukur). Hasil penelitian menunjukkan baheduhfisika
berintegrasi islami ini menurut ahli materi mendapatkan kelayakan dengan
kategori sangat layak, menurut ahli media mendapatkan kelayakan dengan
kategori layak, dan menurut ahli agama mendapatkan kelayakan dengan kategori
sangat layak. Berdadam persentase kelayakan untuk kelayakan modul menurut
masingmasing penilai yaitu ahli materi sebesar 86.11%, ahli media sebesar
73.08%, dan ahli agama sebesar 84.38%.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beranjak daritujuan pendidikan sains adalah mesrakan keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan ciptaaviya. Memberikan pemahaman tentang berbagai macam
gejala alam, prinsip dan konsep IPA, serta keterkaitamieyman lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

IPA merupakan salah satu produk dari ilmu pengetahuan (sains) yang
menandai lahirnya sains modern dimana akal merupakan sumber ilmu
pengetahuafDengan demikian, pemikiran yang berkembang pada akhirnya
menganggp bahwa kehidupan ini hanya berpusat pada manusia, sedangkan
Tuhan tidak memiliki peran di dalamnya.Sehingga agama dan sains-ekdiah
memiliki pembatas yang tidak dapat dipertemukan, masiaging memiliki
metode dan nilai kebenarannya sendii/alaupin sains modern telah banyak
memberikan manfaat dan kemajuan dalam berbagai bidang bagi manusia, namun
hal tersebut juga tidak terlepas dari dampak negatifnya, yaitu jauhnyaitalai
agama dalam kehidupan manusia.Salah satunya menyebabkan dekadehsi mora

dengan ditandai adanya tawuran antarpeldf@e sex,bunuh diri, kekerasan,

Mudzakir, M, Peran Epistemologi llmu Pengetahuan dalam Membangun Peradaban,
Kalimah,201614(2), hal 27296http://doi.org/10.21111/kim.v14i2.616

2 Abdullah, M. A. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif
Interkonegtif,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), halo@2


http://doi.org/10.21111/klm.v14i2.616

korupsi, pergaulan bebas, dan lain sebagalBgadasarkan hal itu, integrasi
merupakan metode yang tepat dalam menjawab permasalahan
tersebut.Sebagaimana kita tahu bahwa p@ngetahuan (sains) tidak terlepas dari
penciptanya, dalam hal ini yaitu sains berhubungan dengan agama.

Sains dan agama tidak dapat berdiri sendiri.Sains dan agama sendiri
merupakan kebutuhan pokok manusia. Eksitensi agama yang diimani akan
membawa pemekmya dalam hidup dan sistem kehidupan yang lebih baik.
Sedangkan eksitensains bagi agama berfungsi sebagai pengukuh, penguat bagi
pemeluknya, karena sains mengungkap alam semesta sehingga akarbahenam
keimanan pada penciptanyalam hal ini, penciptgang dimaksud adalah Allah
SWT dalam agamdslam’Berdasarkan hal tersebut, penting kiranya sebagai
pendidik dapat mengintegrasikéslam dengan 8ins dalam pembelajaran yang
mana AlQuran berfungsi dalam kontruksi ilmu pengetahuan (sains) dengan
memberika petunjuk tentang prinsiprinsip sains. Integrasi juga berimplikasi
pada pengenalan Sang Pencipta, selanjutnya menyebabkan bertambahnya iman
dan produk dari iman adalah kemuliaan akhlag. Kemulian akhlaqg ini merupakan
tujuan dari pendidikan yang sesunggyf.Oleh karena itu, integragslam
ddam&ins perlu dikembangkan dalam pembelajarathususnya dalam
pembelajaraniBika.

Salah satu mata pelajaran pada kurikulum 2013 adalah mata pelajaran

fisika.Fisika sebagai bagian dari IPA merupakan sekumpulan istategi

3 Agus PurwantoNalar AyatAyat SemestgBandung: Mizan Retrieved, 2012), hal 131

* Maksudin, Paradigma Agama dan Sains Nondikoton(iYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hal 64



berpikir dan penyelidikan yang menjadikan peserta didik lebih kreatif dan inovatif
karena fisika menuntun pencapaian kemampuan tertentu yang bermanfaat. Tujuan
pembelajaran fisika yang tertuang di dalam kerangka kurikulum 2013 ialah
menguasai kongedan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan
sikap dan pengetahuan untuk mengembangkan sikap dan pengetahuan untuk
mengembangkan IPTEMerdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, maka
penyelenggaraan mata pembelajaran fisika di tingkat SMA/MAishanenjadi
wahana untuk dapat meningkatkan kompetensi fisika yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Komponen yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajarn fisika
salah satunya adalah modul.Bahan ajar merupkdaponen yang sangat penting
dalam sistem pembelajaran seperti modul. Modul merupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai
usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandir
dengan bimbingan minimal dari pendidikenggunaan modul dalam
pembelajaran bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
minimal = dari guri dalam pembelajaran, guru hanya sebagai
fasilitator.Sedangkan siswa adalah objek yang berperégamdaembelajaran
tersebut untuk menunjang keaktifan siswa dalam belajar maka sangat penting oleh

guru untuk mengembangakn bahan ajar yang berbasis islami tersebut.

®DepdiknasSosialisasi Materi dan Pelatihan Kurikulum 20@karta: Depdiknas,2013)

® Andi PrastowoPengembangan Sumber Belajé¥ogyakarta: Pedagogia, 2012), him.106



Adanyabuku ataumodulsebagai bahan ajar yang berisi integrasi sains dan
Islam dapat membikan pengetahuan baru bagi siswa, serta dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Selain itu dengan adamyaiul yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai kelslaman dapat meningkatkan ketakwaan kepdidd SWT.

Pentingnya modul berintegrasi islamyaitu dengaan menanamkan
keyakinan terhadap kekuasaan Allah SWT melalui pembelajaran IPA sejak dini
dengan adanya modul berintegrasi islam dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran bagi peserta didikeningkatkan ketakwaan dan meningkatkan
ketauhidan kepada siswhkarena disini kita mengkaian antara ilmu sains dan
islam, untuk menunjang pendidikan yang lebih mengaitkan sains dengan Al
Quran dan juga untuk mengajarkan anak didik agar lebih memahami definisi dari
islam dan untuk lebih meningkatkan proses pemb@ajgang lebih islami agar
peserta didik terarah dalam pembelajarannya dikarenakan sangat banyak sekarang
yang pendidikan itu kurang mengaitkan dengan unssur islami namun dengan
adanya pengembangan modul tersebut maka peserta didik akan antusias
mend@garkan ataupun mengetahui sejarah dari ilmbimanan yang terdahulu
yang sudah mengembangkan pendidikan dengan mengajarkannya dalam
keterkaintannya dengan-&uran.

Permasalahan yang ada di sekitar kita adalah mata pelajaran sains
khususnya mata pelajarafisika kurang diintegrasikan dengan nikailai
keislaman selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
seorang gurMAN 4 Aceh Besabahwa selama ini bahan ajar yang digunakan

dalam proses pembelajardisika berupa buku teks dan LKS. Pembelajaran



fisikayang berlangsung hanya dalam satu jalur disiplin ilmu, belum disinergikan
dengan ayaayat AFQu r 6 a n -dilai keagarmadara Hal tersebut dikarenakan
kurangadanya buku sebagai bahan a@jaBMAN4 Aceh Besarang diintegrasikan
dengan ayaayat AFQu r 6 a n -dilainkelslamadn.aMenurut beliau peserta
didik membutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
dan disinergikan dengan ayajat AFQu r 6 a n  sndar keagamaan luratuk
menanbah wawasan dan meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan. Solusi dari
permasalahan yang ada adalah dengan mengembangkan bahan ajar cetak berupa
modul yang diintegrasikan dengan nitdliai kelslaman. Modul merupakan bahan
ajar cetak yang dirancang untuk dapipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri (Depdiknas, 2008)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukanholmam Nur Huda yang
b er j Wehgembarigan Modul FisikBerbasis Integrasi sains dastain pada
materi medan magnetik pada tingkat SMA/MA adalah penelitian ini merupakan
penelitianResearch & Developme(R&D) dengan prosedur penelitian Brog dan
Gall yang dibatasi sampai tahap validasi ahli. Modul fisika ini layak digunakan
dengan kategori sgat baik (SB) hal ini didasarkan pada jumlah rerata skor dan
persentase kelayakan modul untuk ahli materi skor sebesarrigj&rdpersentase
kelayakan 71,86, untuk ahli media skor sebesar 4¢&ngan persentase
kelayakan 8%, dengan guru fisika skor 4,2rsentase kelayakan 83 %ehingga
dengan adanya modul guru memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan

pada peserta didik secara aktif.

" Imam Nur Huda, SkripsiPengembangan Modul Integrasi Sains dan Islam pada Materi
Medan Magnetik(Semarang: UIN Walisongo, Januari 2018).



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh limaini (2013) yang

berjudul i PengembangantukBiswah Kdlas XIMAM a d an

2 Banda Aceh, berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa pemahaman siswa meningkat dengan menggunakan modul yang telah
divalidasi berkaklkali oleh ahli, berdasarkan respon siswa dan kriteria penilaian
bahan ajar modul dengan menggunakan landgadkah desain adalah uji coba
pertama dengan hasil 60%, uji coba kedua dengan menggunakan kelompok kecil
dengan hasil 80% dan uji coba yang ketiga dengan satu kelas mencapai hasil 88%.
Berdasarkan analisis angketspon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
modul pada materi usaha dan energy, diperoleh skorratta3,16. Ini bearti
bahwa belajar dengan menggunakan modul mendapat respon senang déri siswa.
Sehingga dengan adanya modul peserta didik akan lebitgerti akan materi

yang akan diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat uraian diatas diketahui bahwa penelitian
pengembangan yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif,
sehingga dapat diterapkan dipembelajaran fisika.Perbedaaritipan&rdahulu
dengan penelitian ini adalah pada pengembangan modul fisika yang berintegrasi
islami pada materi cahaya, sedangkan penelitian terdahulu meneliti tentang
pengembangan modul ditinjau dari objek dan materi yang berbeda.

Berdasarkandari latar belakang di atas, penulistertarik melakukan

penelitan dengan judul A PENGEMBANGAN MODUL FI S1

BERINTEGRASI ISLAMI PADA MATERI CAHAYA DI SMA/MAO .

8 |lmaini, Skripsi: Pengembangan Modul Usaha dan Enamiuk Siswa Kelas XI MAN 2
Banda Acel{Banda Aceh, Juli 2013)



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan modul fisika berintegiglami pada materi
cahaya di SMA/MA”A
2. Bagaimana kelayakan modul fisika berintegislsimi pada materi cahaya di

SMA/MA?

C. Tujuan Penelitian
1. Pengembangan modul fisika berintegressdami pada materi cahaya di
SMA/MA
2. Mengetahui kelayakan modul fisika berintegrasi sainsstiem pada materi

cahay di SMA/MA.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti : -Menambah pengetahuan mengenai integ
Islami.
2. Bagi pendidik . Dapat membantu gdaksanaan prose

pembelajaratfrisika berintegrasi Islami.

3. Bagi peserta didik : Menambah pengetahuan baru tent:
pelajaran fisika yang berintegrasi islami se
dapat mengenal secara nyata bahwa apa-
dipelajari jug berkaitan dengdslam.

4. Bagi masyarakat : Membuka pandangan bahwa adar
keterpaduan antara sains dan Islam.

6. Bagi perkembangan ilmu Dapat digunakan sebagai referensi ¢

dikembangkan pada penelitian selanjutnye



E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman isi karya tulis ini maka didefinisikan
istilah-istilah yang penting dalam judul penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
yang bersifat internal atau segala upayduk menciptakan kondisi dengan
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat teréapai.

2. Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar cetak yang sering
dijumpai. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mamdtanpa atau dengan bimbingan guru,
sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan
ajar’® Komponen yang terdapat pada modul terdiri atas bagian pembuka,
bagian inti, dan bagian akhir.

3. Berintegrasi islami yaitu lkata integrasi (itegration) memiliki arti
percampuran, perkombinasian dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan
pada dua hal atau lebih dan masmagsingnya dapat saling mengisi. Salah

satunya adah perpaduan antara sains dastarh!’ Menyatakan bahwa

° Gagne &Brings, 2003Kondisi Belajar dan PembelajarafiJakarta : PAU Dirjen Dikti
Depdikbut), h 266

19 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h 60.

1 Silviya, R.M. 2016Pengembangan Bahan Ajar TematigrBasis Integrasi IslarBains
Tema 3 Subtema (Ayo Cinta Lingkungan) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV SDN
Bunulrejo @ Malang, SkripgMalang: UIN Maulana Malik Ibrahim).



pengertian integrasnenurut kamus ilmiah popular adalah penyatuan menjadi
satu kesatuan yang utuh, penyatuan, penggabungan, pemaduan. Berintegrasi
islami adalah kemampuan menyatukan atau memadukasilitmmuagama dan
pengetahuan untuk memahami berbagai cara menyesuaikan ata
menempatkan diri dalam lingkungan agama, diman@utian dan AlHadis
sebagai landasan dalam memahami dan mempelajari ilmu tersebut.

. Cahaya merupakan salah satu bentuk energy yang dapat dilihat langsung oleh
mata manusia. Cahaya lebih sering diinterpigkéin bergerak dalam bentuk
gelombang (padahal juga bias dianggap sebagai materi), dan dari segala yang
diketahui manusia, cahaya memiliki kelajuan terb&aPada dasarnya,
cahaya adalahadiasi atau pancaran yang dihasilkan dari partiksrtikel

bermudan listrik yang bergerak.

12 Bob FosterFisika SMA(Jakarta: Erlangga, 2004), h. 40.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Modul
1. Pengertian Modul
Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak sebagai alat atau sarana
dalam pembelajran yang berisi tentang materi, metode, bathssasan, dan
mengevaluasi yandirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai suatu
tujuan yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitASMadul diartikan
sebagai bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa bimbingan oledosang pendidik. Modul juga dimaknai
sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang berupa bahan ajar yang disajikan
secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa

fasilitator*

Model pembelajaran merupakan suatu paketmaragyang disusun Dalam
bentuk satuan tertentu dan desain sedemikian rupa gunatikgpenbelajar

peserta didikSatu paket modul biasanya memiliki komponen petunjuk

¥ Yuliawati M. A Rokhi mawan dan Bengé@nbagngan Maduli ni ngr ur
Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Isi&ains untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD
Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Bumi dan Alam Setnéstaal Pendidikan IPAndosiar, Vol
2, No. 2 (2013)h.171.

“Andi Praswoto,Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovaffogyakarta: Diva
Press, 2011),.104.

10
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pendidik,lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja peserta didik, kunci lembar
kerjapeserta didik, lembaran tes dan kunci lembat*es.

Penulisan modul pembelajaran merupakan proses penyusunan materi
pembelajaran yang dikemas secara sistematis sehinggdifsédggari oleh peserta
didik untuk merapai kompetensf Sebuah modul akan benga dengan baik
apabila peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. seorang peserta
didik kecepatan menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dengan
menggunakan modul dibaingkan peserta didik lainnyd. Pembelajaran

menggunakan modul menerapkamategi belajar peserta didik yang lebih aktif.

2. Fungsi dan Kegunaan Modul

Sebagai siah satu bentuk bahan ajar, nobdnemiliki fungsi sebagai
berikut:'®
a. Bahan ajar Mandiri. Penggunaan modalaiin proses pembelajaran berfungsi

untuk meningkatkan kemampugreserta didik belajar mandiri dan tidak

ketergantungan dengan orang lain termasuk pendidik.

“Muhammad Paktur, iPengembangan Modul Pem
eni ngkat kan Ef ektivitas Pembel aj ar adunabi swa Ke|
Pendidikan Teknik Mesivol.01 No.03 (2013), h.87.

YSukardi yono dan Yeni Ri stya Wardani, f@APen
Kerja Laboratorium dengan Pendekatacience Process Skillntuk Meningkatkan Hasil
Bel aj a rJurkal Pendikilkan Meemaatika dan Sain®o.2 (2013), h.187.

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.176.

8Andi PraswotoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovdiffogyakarta: Diva
Press, 2011n.107.
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Pengganti fungsi pendidik. Sebuah bahan ajar modul harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh

peserta didik.

. Sebagai alat evalisi dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar peserta

didik dituntut mampu mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaan nya

terhadap materi yang telah dipelajari

. Sebagai bahan jukan materi bagi peserta didik

Sedangkan kegunaan modul dalam pembaedaj antara lain:

Sebagai sarana informasi dalam penyampaian materi

. Sebagai bahan petunjuk bagi peserta didik, sebagai bahan pelengkap dengan

ilustrasi dan foto yang komunikatif dan mendukung
Sebagai petunjuk mengajar yaefektif bagi seorang pendidigerta dapat
menjadi bahan tolak ukur pemahaman materi pesertadidik
Tujuan modul

Adapun tujuan penyusunan atau modul antarafain:
Peserta didik Mampu belajar secara mandiri tanpa atau deflagédmator
Pendidik tidak terlalu berperan aktif dalam pealgeran

Melatih kejujuran peserta didik

. Mengakomodasberbagai tingkat dalam kecepatan belajar peserta didik

Peserta didikmampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah

dipelajari

Andi PraswotoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovétifh.109.

“Andi PraswotoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovétifh.108.
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Karakteristik modul

Karakteristik atau circiri modul terdiri atas bermacammacam bahan

tertulis yang digunakan untuk belajar secara mandiri. ada lima karakteristik modul

sebagabahan ajar yang meliptftt

a.

b.

Modul merupakan suatu unipéket) pembelajaran terkecil dan terlengkap
Modul berisi tentang rangkaianediatan belajar yang direncanakalan
disusun secara sistematis

Modu memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai yang dirumuskan

secara eksplisit dan spesifik

. Modul dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri,

karena modul membuat bahajar yang ber sifat selintructional

. Modul adalah realisasi dari pengakuan perbedaan secara Individual yang

merupakan salah satemvujudan pengajaran individual.

Karakteristik yang dimiliki model tidak terdapat pada sumber belajar

lainnya. berikut aclah sumber belajar yang masimgsing memniki

karakteristik yang berbeda

1) Bahan ajar

Bahan ajar adalah bahan tertulis bersifat naratif yang berisi toetem

pokok yang dibahas dalam satu pertemuan pembelajdeanpemblajaran pada

satu pertemuaff. Bahan ajar juga merupakarsegala bentuk bahan yang

digunakan untuk membantu pendidikétruktur pada saatkegiabn belajar

ZAndi PraswotoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovétifh.110

22Format Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul, danPanduan Praktik (Makasar:LKPP-

UNHAS, 2015)h.8
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mengajar di kela&® Bahan ajarmemiliki berbagai jenis dan bentuk meliputi:
bahan ajar cetak, bahan ajar Radi@ahan ajar audiesual, dan bahan ajar
interaktif. informasi dalam pembelajaran dapat tersampaikan melalui suatu bahan

ajar yang digunakan oleh pendidik/ instruktor.

2) Buku Ajar

Buku ajar pada umumnya merupakan bahan ajar hasil dari seorang
pengarang atau suatu tim pengeya/ang disusun berlandaskan kurikulum atau
tafsiran kurikulum yang berlaldf.Karakteristik dari buld ajar meliputi sebagai
berikut

a) Secara formal, buku ajar diterbitkan oleh penerbit tertentu dan memiliki
ISBN.

b) Penyusun buku ajar memiliki 2 tujuan utamgaitu optimalisasi
pengembangan pengetahuan deklaratif dan procedural serta pengetahuan
yang ada dalam buku ajar harus menjadi target utama dari buku pelajaran
yang digunakan di sekolah.

c) Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan mengikut

kurikulum pendidikan nasional yang sedang berfaku.

% Danu Aji Nugraha, Achmad Binadjdan Supartonofi P e n g e mBahangAjan
Reaksi Redoks BervisBETS,Ber or i ent asi Juenal soflnmmavtivei Sciersce @ k, 0
Education Vol.2.No.1(2013)h.48.

24 Andi Praswotgop.cit.,h. 167

2>Andi Praswotoop.cit h. 170.
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3) Handout

Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat singkat.Bahan ajar ini
merupakan bahan ajar yang disusun dari sumber beberapa literature yang relavan
terhadap kompetensi dasar dan materi pokeoig diajarkan oleh pendidik kepada
peserta didik. Bahan ajar yang dibuat bertujuan untuk memudahkan peserta didik
sat mengikuti proses pembelajaf8dandout merupakan jenis bahan ajar cetak

yang dapat memberikan informasi kepada peserta didik.

4) Diktat

Diktat merupakan bahan ajar ditulis secara ringkas dan padat dengan
mencantumkan secara referensi/teori yang dikutip dari orang lain. Jumlah halaman
untuk membuat diktat biasanya ditetapkan oleh penerbit yaitu antara 50 sampai
dengan 100 halaman.Diktat yasgdah disusun dengan baik sesuai kriteria dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi buku pelajaran atau bisa disebut dengan buku
ajar?’Penyusunan bahan ajar berupa diktat ini dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk mengatasi masalahgenai tingkat

kemampuan peserta didik yang berbeda.

5. Komponen Modul
Modul terdiri dari komponekomponen, petunjuk guru, lembar kerja
siswa, lembar kegiatan siswa, kunci lembar kerja, lembaran tes, dan kunci

jawaban tes. Sejak tahun 1979 komponen modul berubah menjadi petunjuk guru,

?°Andi Praswotgop.cit.h.79.

27 Endang MulyatiningsihPenulisan Bahan Ajar (Diktat, Modul, Handout, Jobsheet)
(Universitas Negeri Yogyakarta), h.1.
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di belakangnya dilampirkan kunci jawaban tes, petunjuk siswa, lembaran kegiata
siswa, jawaban tugas, dan lembararftédodul memiliki komponerkomponen
tertentu sebagai salah satu ciri pembelajaran individual.
Komponenkomponen modul dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Bagian pendahuluan : penjelasan umum mengenai modul.
b. Bagian kegiatan belajar : standar yang harus dicapai siswa, tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban dan
umpan balik.

c. Daftar Pustaka

6. Pengembangan Modul Bahan Ajar
Ada beberapaengertian mengenai bahan ajar, yaitu sebagyadud:

a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud berupa
bahan tertulis atau bahan tidaktertulis.

b. Bahan ajar merupakan informasi alat, atau teks yang diperloledm guru
untuk perencanaan dan penelaahan implementasipembelajaran.

c. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik
tertulis maupun tidak sehingga tercipta suasana yang memungkinkan untuk
belajar.

Adapun bentuk bahan ajar lainitya

ZAbdul Majid, Perencanaan Pembelajara(Bandung: Remaja Rosdakarg@08),h.198
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a. Bentuk cetak misalnya lembar kerja siswa (LKS), handout, buku, modul,
brosur,leaflet dan laHain.

b. Audio Visual, misalnya film/video VCD

c. Audio misalnya kaset, radio, dan CD audio

d. Visual misalnya foto, gambar dan modul

e. Multimedia misalnya CD interaktian internet’

Bahan ajar memiliki ragam dan bentuk.Salah satu bentuk bahan ajar yang
paling mudah dibuat oleh guru adalah bahan ajar dalam bentuk cetak,
satunya yaitu modul. Modul digunakan sebagai bahan ajar cetak mandiri untuk
siswa yang akan meudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran.

7. Ciri-Ciri Modul
Berikut merupakan chtiri modul, yaitu:
a. Modul merupakan paket pembelajaran yang berSigtinstruction
b. Pengakuan adanya pembelajaran secara eksplisit.
c. Adanya asosiasi, struktur, dan uruangetahuan.
d. Penggunaan berbagai macam media.
e. Partisipasi aktif dari siswa.
f. Adanyareincorfementangsung terhadap respon siswa.

g. Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajar.

8. Struktur Modul Pembelajaran

Berikut merupakan unsumsur modubdalah:

29 Hamdani Hamid Pengembangan Sistem Pendidikan di Indong®andung: Pustaka,
2013), h.129.
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a. Pedoman guru, berisi petunjuk agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara
efesien. Selain itu, juga memberikan petunjuk tentang:

1) Macammacam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas
2) Waktu yang disediakan untuk modul ini

3) Alat pelajaran yang harukgunakan

4) Petunjuk evaluasi

b. Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pembelajaran yang harus dikuasi
oleh siswa.

c. Lembaran kerja yaitu lembaran yaggunakan untuk mengerjakan tugas
yang harusdikerjakan.

d. Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tulyems, agar siswa dapat
mencocokan pekerjaannya, sehingga dapat mengevaluasi sendiri
pekerjaannya.

e. Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan yang telah dirumuskan dalammodul.

f. Kunci lembaran tes, yaitu aladteksi terhadappenilaiaf.

9. Kelebihan dan Kekurangan Modul
Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, akan tetapi semua

itu tergantung pula pada pelaksanaan dari kegiatan pembelajaran tersebut.

30 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemprorer Suatu Tinjauan Konseptual
Oprasional,(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.2233.



19

Kelebihan yang diperoleh jika belajarenggunakan modul adaléh:
a. Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas
pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.
b. Sesudah pelajaran selesai, guru dan siswa mengetahui benar mana siswa yang
berhasil dengan batkan mana yang kurang berhasil.
c. Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.
Kelemahan pembelajaran menggunakan modul adalah kegiatan
pembelajaran memerlukan organisasi yang baik dan selama proses belajar perlu

diadakan beberapa ulangan atau yjimg perlu dinilai sesegera mungiin.

B. Integrasi
1. Pengertian Integrasi

Berdasarkark a mus bahasa I ndonesia Alntegras
integer,yang berarti utuh atau menyeluruh. Berdasarkan etimologisnya, integrasi
dapat diartikan sebag@embaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulaf®* I | muwan |slam memiliki |andasan fil
pengetahuafl Bambang berpendapat bahwa, dasar dari prinsip integritas ilmu,
semua berasal dari Allah, maka seluruhnya berada daaatuan.

Mehdi Golshani berpendapat bahwa, salah satu cara untuk menolong

31 Tjipto Utomo, Peningkatan dan pengembangan Pendidikdakarta: Gramediustaka
Utama, 1991),h.50

%2 Tjipto Utomo, Peningkatard a nhé72.

3 poerwardanita W.J.amus Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka, 2007), h.30

%said Agil Al Munawar, Aktualisasi NilaiNi | a i Qur dan dalam systen
Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.ix.
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manusia dalam perjalanannya menuju Allah adalah ilmu, hdeayadalam hal
semacam inilah ilmu dipandang bernilai. Seorang muslim yang memiliki ilmu
akan dapat berupaya untuk dapatharabah ketagwaan kepada Allah. Manusia
memiliki ilmu untuk membantu mengembangkan masyarakat muslim dan
merealisasikan tujuatujuannya. Illmu merupakan landasan yang menjadi
tegaknya suatu bangunan peradapan muslim. Ilmu menyatukan pengetahuan dari
pengam&an murni sampai metafisika. llmu dapat diperoleh dari wahyu dan akal.
Pengetahuan dapat dikaitkan dengan fungsi sosial yang dipandang sebagai ciri
manusia, dengan demikian mempunyai sebuah kesatuan antara manusia dan
pengetahuannya.

Islam tidak mengutamakan pencarian pengetahuan tetapi dihubungkan
pandangan keislaman tentang pengabdislam merupakan suatu ibadah yang
dicari demi mematuhi apa yang menjadi perintah Allah. llmu pengetahuan yang
dikaitkan dengan ibadah, secara tidakgkung berhubungan dengan nilai yang
ada dalam Alqurarf,

2. Integritas llmu Sains dalamAu r 6 a n

llImu (science¢ adalah pengetahuan yang logis dan empiris, ilmu berarti
juga pengetahua(Knowledge) Di indonesia istilah ilmu sain@&cience)sering
diganti degan ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan yang fBdidasifikasi

sains menurut Islam seperti yang disusunFAtabi diatas didasarkan pada

% Banbang @Aanes dan Adang HambaliPendidikan Karakter berbasis Al
Qu r @Bamduyng: Refika Offset Bandung, 2008), hf88

36 Ahmad Tafsir llmu Pendidikan islam(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.25.
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hierarki (susunan). Ahli pakar muslim, mengembangkan sains dalam islam
bersumber pada ADuran. Diibaratkan sebagaeluah pohon yang bercabang
cabang dengan dawtaun dan buahnya yang lebat. Bercorak dan membawa sifat
sifat sesuai dengan karakteristik pohoétudiri.

Antara sains satu dengan sains yang lainnya merupakan satu rumpun yang
mengandung prinsiprinsip sana, sehingga saling berkaitan satu sama lain dan
saling mempengaruhi. Perkembangannya bagaikan suatu sistem yang didukung
oleh komponefkomponen yang berfungsi masingasing. Memperkokoh dalam
proses mencapai tujuan tertentu. Manusia mempelajari suati gainis tidak
begitu saja, bebas menurut kemauan dan kemampuan. Para ilmuwan muslim sejak
abad pertengahan menganggap bahwa posisi setiap sains sebagai keilmuwan yang
biasa diamati dengan jel3s.

Sains (science) menurut Kerlinger mempunyai dua pengertiaany
bersifat statis dan pengertian yang bersifat dinamis. Sains dalam pengertian yang
bersifat statis adalah kumpulan teori, dalil atau hukum, model, konsep, dan
aplikasinya tentang berbagai fenomena alam, baik mikro maupun makro, yang
dikembangkan dihimpu berdasarkan hasil berbagai penemuan yang
menggunakan metode ilmiah. Sains dalam pengertian dinamis adalah proses
iimiah dalam menemukan pengetahymemgetahuan tentang berbagai fenomena

alam.

37 Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.136.
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C. Nilai-Nilai Keislaman

Nilai-nilai keislaman merupakan landas islam yang paling penting.
Seseorang yang benar dalam beragama, maka dia akan mendapatkan keselamatan
di dunia dan akhirat. Namun apabila seseorang tidak benar dalam beragama maka
akan menjatuhkan seseorang ke dalam kesyirikan. Kesyirikan merupakan dosa
yang akan membawa kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam azab neraka.

1. Pengertian NilaNilai AI-Qu r 6 a n
Nilai-nilai AI-FQur 6 an adal ah nietmaksud pada Aer s al
Quréan. Sumber tertinggi ajaran agama Islam disampingS#tsah sebagai
sumber kedua. Nilamilai yang bersumber kepada atkttadat atau tradisi dalam
perkembangan dapat mengalami kerapuhan. -Nilal Qurani, yaitu nilai yang
bersumber @ada AtQuréan adalah kuat, karena ajaran-@liréan bersifat mutlak
dan universal. Sesttayang harus diperjuangkan dalam konteks dinamika sosial
saat ini adiah mengusahakan nitailai Al-Quréantetap dalam kehidupexanusia.
Aktualisasi nilatnilai Al-Quréanberada kepada manusia itu sendiri. Upaya

untuk dapat dilakukan adalah melakukan ditaai nilainilai Qurani melalui
kegiatan pendidikan. AQuréanmemiliki berbagai aspek ilmu pengetahuan dan
bukan saja ilmdlmu keislaman, tetapi sumber ilmu pengetahuan dan teknologi.
MempelajariAlquran, menggali kandungan dan menyebarkan ajarannya
meryakan tuntutan yang tidak ada habisnya.-Q8lGansecara langsung
mengajukan pengembangan ilmu pengetahuan, yang diungkapl e@@iréan dan
tidakdikenalpadamasaturunnya,sepertidikatakanDrAuriceBucailledalam bukunya

Al-Qur 6an. Bi bl e danitaR aatupusn bekMentdrganmdengae r b u k t
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ilmu pengetahuatf

2.A-Qur 6an sebagai Sumber Nil ai

Al-Qur 6an berfungsi sebagai petunjuk o
antara yang benar dan yang salah dan selmagnber informasi manusia. -Al
Quréanmengajarkan banyak hatépada manusia yaitu keyakinan, moral, prinsip
dan ilmu pengetahuan. Mengenai ilmu pengetahuarQuidan memberikan
wawasan dan motivasi kepada manusia untuk memperhatikan dan meneliti alam
sebagai kekuasaan Allah.

Penelitian fenomenal alam melahirkan ulmpengetahuan. AQuréan
menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu tujuan, yaitu tauhid.
Manusia akan merasakan kelemahan dan kekurangan dihadapan sang pencipta.
Menjadi semakin memperteguh keyakinannya kepada kekuasaan ilmu Allah.
Bukan hanya ilm yang digali secara langsung, akan tetapi Alquranjuga
merupakan sumber ilmu pengetahuan @inologi.

Isyarat AFQur 6 a n tentang I | mu pengetahuan
dengan salah satu bukti kemukzizatannya. llmu pengetahuan yang bersifat fisik
dan empiis sebagai fenomenégetapi lebih dari itu ada hgbng tidak terjangkau
oleh rasio manusiaPenerapan ilmu pengetahuan juga tidak hanya untuk
kepentingan ilmu dan kehidupan manusia, tetapi lebih tinggi lagi adalah nilai
kebenaran dan nilai moral. Kedualai Al-Quréan memandu manusia dalam

membina kehidupannya.

% said Agil Al Munawar, Aktualisasi Nai-Ni | ai Qur 6 an Peddalkaam Si st en
Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2005), kil
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3. Tujuan Aktualisasi NilaNilai AI-Qu r 6 a n
Tujuan yang ingin dicapai dalam gses aktualisasi nilaiilai Al-
Quréandalam pendidikan meliputi tiga dimensi yaitu:

a) Dimensi spiritual yaitu iman, takwa@an akhlakmulia.
Dimensi spiritual ini tersimpul dalam satu kata akhlak. Akhlak merupakan
alat kontrol psikis dan sosial bagi individu masyarakat. Tanpa akhlak,
manusia akan berada dengan kumpulan hewan dan binatang yang tidak
memiliki nilai kehidupan.

b) Dimensi budaya yaitu kepribadian yang mantap, mandiri, tanggung jawab
kemasyarakatan dankebangsaan.
Dimensi ini secara universal menitik beratnya pada pembuatan kepribadian
muslim. Individual yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan,
yang memiliki faktor dasar (bawaan) dan faktor (lingkungan) dengan
berpedoman pada keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan
kemampuan melalui bimbingan dan pembiasaan berfikir. Tanggung jawab
kemasyarakatan dapat dilakukan dengan kegiatan hubungansosatién
tanggung jawab kebangsaan dan nasionalisme juga berkaitan erat dengan
pembentukan nilamilai Islam dalam kehidupan bangsa. Membentuk -ilai
nilai ini diarahkan pada pembinaan hubungan antar sesama warga.
Hubungan antar rakyat dengan kepala Negama hubungan memimpin
dengan dimimpin. Seorang muslim diharapkan mendesain sikap dan prilaku
yang serasi dalam hubungan dengan oranglain.

c) Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan, yaitu cerdas, kreatif,
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terampil disiplin, etos kerja, professiormninovatif.

Dimensi kecerdasan dalam pandangan psikologi merupakan sebuah proses
yang mencakup tiga proses yaitu analisis, kreativitas dan prakitis.
Kecerdasan apapun baik 1Q bentuknya diukur dengan tes prestasi disekolah,
bukan prestasi dari kehidupan aas Saat ini tes IQ membandingkan
penampilan individu dengan ratata bagi kelompok dengan usia yang
sama. Tegasnya dimensi kecerdasan ini berimplikasikan bagi pemahaman
nilai-nilai Alqurandalam pendidikat?.

Intinya tujuan yang akan dicapai adalah mentllenmanusia yang
beriman, bertaqgwa, berakhlak mulia dan mandiri. Memiliki ketahanan rohaniah
yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.
Dengan demikian, diharapkan bahwa bangsa Indonesia yang terkenal religius

menjadi banga yang kuat maju serta makmur dan sejahtera

D. Cahaya

Cahaya adalah berupa partikel yang disebut foton dan merambat dalam
bentuk gelombang elektromagnetik. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa
cahaya berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaagaiSeintoh,
sebuah sumber cahaya seperti matahari menghasilkan bayangan dan sinar lampu
senter tampak merupakan garis lurus. Kenyataannya, kita menentukan posisi
benda di lingkungan kita dengan menganggap bahwa cahaya bergerak dari benda

tersebut ke matkita dengan lintasan garis lurus. Cahaya berjalan dalam lintasan

%9said Agil Al Munawar, Aktualisasi NilaiNi | ai Qur dan dal am Sistem Pe
(Jakarta: Ciputat Press, 2006)-10.
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yang berbentuk garis lurus yang disebut berkas cdflaya.
Kita dapat melihat karena adanya cahaya. Sehingga indera penglihatan
dapat melihat bendaenda alam sekitar dengan jelas, sebagaimatamdAF

A

Qur édan secara prinsip disampaikan dal am

Artinya : fi D Had yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetakanNya manzilahmanzilah (tempatempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikiéno melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tandtanda (kebesaraiNya) kepada orangrang yang
me n g e t (Q15.Yunus:5).

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q.S Yunus ay4t Byat ini menjelaskan
bagaimana sesungguhnya Allah menjadikan cahaya yang mendanicaratahari
sebagai sinar dan menjadikan bulan sebagai cahaya, keduanya berbeda dan tak
serupa. Dimana pancaran sinar matahari yang dapat dirasakan oleh
manusia,sedangkan Allah mempunyai lebih besar cahaya. Ketika malam hari,
bulan memancarkan cahayanyslah telah menciptakan seindah ciptasdya

sesuai dengan kebutuhan makhluknya.

“0 Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga,2001), h. 243.

“ Muhammad Abdul Ghoffar, dkKafsir Ibnu Katsir Jilid 5 (Bogor: Pustaka Imam Asy
Syafidi, 2004), h. 244,
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Jadi, ketika menjelaskan tentang matahartfQAlr 6 an menggunakan
d i yselan katasiraj.katad i ymer@punyai pengertian bersinar dengan pancaran
sinar yang berasal dadirinya sendiri. Maknal i yhand@pir sama dengasiraj,
yang berarti pelita pemancar sinar yang bersumber dari dirinya sendiri. Dalam
bahasa inggris, Abdullah Yusuf Ali (1935) menerjemahé#tain ysebéagashining
glory atausplendour and glory of brightnesgang juga bearti pelita atau sumber
cahaya. Jadid i ydan&iraj adalah dua kata dengan makna yang hampir sama,
dan diterjemahkan menjatight of beauty,cahaya keindahan. Adapun katar
l ebih tepat diterjemahkan” dengan fAcahaya
Cahaya yang ada didunia irdl&u ditelusuri hampir semuanya berasal dari
energi matahari.Apakah dari energi fosil, energi angin, energi panas, maupun
bentukbentuk energi yang lainnya.Pada akhirnya semua berasal dari Allah yang
merupakan sumber utama cghatau cahaya diatas cahaya.
1. Spektrum Cahaya
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang tidak memerlukan
medium untuk merambat. Cahaya bintang di malam hari telah merambat dari
angkasa melewati ruang hampa menuju permukaan bumu. Akan tetapi, bintang
dapat diamati dari permukaan bumi. Hal ini membuktikan bahwa cahaja tid

perlu medium untuk meramb&t.

“2 Lajnah Pentashihan Mushaf -@u r &Cahaya dalam PerspekiifQur 6 an ¢dan Sai ns
(Jakara Timur, 2016), him 08

3 Bambang Ruwantdsisika 2, (Jakarta: Yudhistira, 2017), h. 230
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Energi Bertambah
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Sumber: Klaspintar.id
Gambar 1: Spektrum Gelombang Elektromagnetik

Gelombang elektromagnetik meliputi spectrum gelombang dan frekuensi
yang sangat lebar. Spektrum elektromagnetik ini mencakup gelombang televisi
dan radio, cahaya tampak, radiasi inframerah dan ultraungu;xsidan sinar
gamma. Gelombang elektromagnetik memiliki frekuensi antarE0*1 Hz.
(Gambar 1). Meskipun demikian, semuanggota spectrum gelombang
elektromagnetik memiliki laju perambatan (dalam ruang hampa) yang sama, yaitu

¢ = 3x1¢ m/s. Untuk membuktikan kecepatan cahaya berlaku persamaan berikut :

Keterangan :

¢ = Laju Gelombang (m/s)
& = P &elgmbangy(m)
f = Frekuensi (Hz)

Kita akan mempelajari fenomena yang terjadi pada gelombang
elektromagnetik. Khususnya gelombang cahaya. Gelombang elektromagnetik

adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Sehingga
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cahaya dapaterambat tanpa memerlukan medium. Cahaya memiliki kecepatan
3x10 m/s.

| sr a didrtigan agbagai perjalan kilat Nabi Muhammad SAW atas
kehendah Allah dari masjid Algsa kemudia kelangit sampai keSidratul
Muntaha(pohon kearifan yang paling tinggian kembali ke Mekkah, seluruhnya
di tempuh dalam waktu sepertiga malam. Perjalanan Nabi Muhammad SAW
bersamaurag, dengan kecepatan melebihi kecepatan cahaya tentu hanya dengan
teknologi antariksalah pemahaman kita baru mendékatalam hal ini Allah

berfirman :

Artinya :
fiMaha suci (Allah), yangtelah memperjalankan hambanidya
(Muhammad) pada malam hari dari masjidil haram ke Masjidil Agsa yang
telah kami berkahi sekeliingnya agar kami perlihatkan kepadanya
sebagian tand@aanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia maha
Mendengar, M@IBaAH Mea laidh dt)o

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Q.S-Als r a 6 *° Ayat init merijelaskan
tentang I srad mioraj nabi Muhammad SAW,
madinah dengan menaiki buraq dan kembali lagi ke madinah. Tetapi dalam ayat
ini peneliti le b i h menekankan kepada mi 6raj nya

dimana proses bolak baliknya dari masjidil Agsa menuju langit ketujuh berjumpa

4 Syahrin Harahaplslam:Konep dan Implmentasi PemberdayaaifYogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1999), h. 18%6.

4 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,...., h. 128 .
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dengan Allah dan kembali lagi ke bumi untuk beberapa kali lebih banyak dari
pada Nabi me | a k uk an ehggunakan.burag sangatadematn a n N
bahkan kecepatannya melebihi kecepatan cahaya. Proses tersebut merupakan
salah satu gelombang elektromagnetik.

Peristiwa Israd dan Mi or aj yang menj e
proses kristalisasi dan membenahinya dengagw&jiban shalat lima waktu.
peristwal srad6 yang dil aksanakan dalam waktu
pulangpergi itu tidak perlu dipermasalahkan karena pelaksanaannya dilakukan
melalui alam yang berbeda dari alam yang kita huni ini, sehingga sunnatullah
yang berperan di sana berbeda dari yang kita di sini. Pernyataarooaaiggyang
penuh dinyatakan mati secara klinis, kemudian hidup kembali, merupakan kunci
penjelasan bagi berfungsinya kemampuan mendengar dan melihat pada ruh yang
keluar dari badan orgn Kecuali itu pernyataan tersebut juga merupakan
pembenaran atas ajaran islam tentang adanya pencatatan atau perekaman ucapan
serta tingkah laku manusia semasa hidupnya, dan adanya ppejggga
diperbatasan antara alam yang satu dan yang lain yangtaes@pa boleh dan

siapa tidak boleh melewati perbatasan yang dijad® itu.

2. Karakteristik Cahaya
Sampai era Isaac Newton (164227), sebagian besar ilmuwan masih
menganggap bahwa cahaya terdiri atas partikel yang dipancarkan oleh sumber

cahaya.Teorini dikenal sebagai teori partikel cahayakitar tahun 1665 bukti

“°Ahmad BaiquniAl-Qur 6 an dan || mu P&mg4s25ahuan Keal aman
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tentang sifasifat gelombang dari cahaya mulai tampak.Menjelang abad IX bukti
bahwa cahaya adalah gelombang muncul secara meyakinkan dan perdebatan
tentang hakikat cahaya (Apakah berupatipal ataukah gelombang) makin
meruncing.

Sifat partikel dari cahaya akhirnya disatukan melalui teori elektrodinamika
kuantum, yang memasukkan sifat gelombang sekaligus sifat partikel pada
cahaya.perambatan cahaya paling baik dijelaskan dengan memarata@®
sebagai gelombang. sebaliknya, pemancaran dan penyerapan cahaya dijelaskan
dengamemandang cahaya sebagai partijati, cahaya memiliki sifat dualisme
yaitu bersifat gelombang dan bersifat partikel.

Pengukuran laju cahaya di bumi yang cukujititplertama kali dilakukan
oleh ilmuwan Perancis. Armand Fizeau, Tahun 1849. Fizeamperoleh laju
cahaya di udara sebesar 313.36tik Eksperimettain yang lebih teliti dilakukan
oleh Jean Foucauldi Perancis dan AlbertAMichelson di Amerika Serikat.
Foucault memperoleh laju sebesz88.000 km persekot sedangkan michelson
memperoleh Raju sebes@99910 knis dari berbagai metode, nilai laju cahaya
yang paling teliti adalal® = 299.792.457 m/sdengan nilai pendekatan= 3 x

10 m/is?’

Sumberhttpi//physicsyudi.blogspot.com
Gambar 2 ; Prinsip Huygens

*'Giancoli, D. C. 2001Physics Fifth EditionJakarta. Erlangga.
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Dalammempelajari laju dan perambatan cahaya, kita juga akan
mempelajari sekilas tentang prinsip Huygen®rinsip itu diemukan oleh
Fisikawan Belanda Gtian Huygenspada tahun 1678. Menyatakaahwa tiap
tiap titik dari sebuah muka gelombarfgavefron} dapat digndang sebagai
sumber gelombangelombang kecildelombang sekundeyang menyebar keluar
ke segala arah dengan laju yang sama dengarp&pmbatan gelombang itu.
Muka gelombang baru jpka saat tertentu dapat diperoleh dengan membuat sebuah
permukan yang menyinggung gelombagglombang sekunder itu.

Secara geometris, prinsip Huygens dipeerlihatkan pada (gambar 2) muka
gelombang mulenul a AAd& mer ambat k e Idituajukkand a r i
olehpanah panah kecil.kita akan menentukan bentuk muka gefggnitu setelah
selang waktdjika laju perambatan gelombargnaka pada wakttgelombang itu
merambat sejaukat. Selanjutnyadibuat beberapa lingkaran atau sebagai berkas
gelombangberbentuk bola dengan jgari r = vt yang berpusat di..sepanjang
muk a g e | o miPammbgngkidsAgélombasgglombang kecil ini, yaitu kurva
BB6 menunjukkan mika gel ombang baru.
a. PemantularCahaya

Cahaya yang merupakan gelombang elektromagnetik, bila cahaya
mengenai dinding penghalang maka akan dipantulkan. Besar pantulan cahaya
bergantung dari jenis permukaan bidang pantulnya.Cermin merupakan bidang
yang paling baik dalam memantulkan cahaya.Dalanh-QA r 6 Allah

SWTBerfirman :

“8 Bambang Ruwantdsisika2 é h. 233
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Artinya :
fAllah (pemberi) cahaya (kepada) lahgan bumiPerumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembusg ydidalamnya
ada pelita besaPelita itu didalam kaca (dan) kaca itu seakakan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang di nyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkaya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak patah disebelah barat(nya),
yang minyaknya (saja) hampkampir menerangi, Allah membimbing
kepada cahaydlya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaaiperunpamaan bagi manusia, dan Alldtaha Mengetahui
segala sesuaf@®.S. AnNur (24): 35)
Surah AnNur ayat 34° mengajarkan manusia bahwa Allah memberi

cahaya pada langit dan bumi sebagai rahmat bagi manusia. Adanya cahaya
memungkinkan orang untuk melihat berdmnda yang ada di sekitarnya. Ayat
tersebut menyiratkan bahwa manusia dapat melihat benda karena benda
memantulkan atau memancarkan cahaya. Prinsip ontik ini dikenalkan cleh Al
Hasan Ibnu AlHaitham. Ibnu aHaitham atau Abu ali Muhammad -Aasan bin
Al-Haitham dikenal sebagai Alhazen oleh ilmuwan Eropa dan penemuannya
memberikan pengaruh yang besar untuk pemikiran Roger Bacon dan Johannes
Kepler, serta ilmuwan lainnya. Pada masa lampau, orang berpikir bahwa manusia

dapat melihat karena mata memancarkaragahPemikiran tersebut didasarkan

9 Ridwan Abdullah Saniisika Berbsis Ay u r gJakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 292
293.
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atas pendapat para ahli filsafat yunani pada masa lampau. Pendapat tersebut
dipertanyakan oleh &indi pada abad k& masehi.

Cahaya adalal\llah yang merupakan cahaya di atas cahaya (Q.S. An
Nur: ayat 35)

Menurut tafsir Al-Maragi bahwa Allah menjelaskan dia adalahhaya
yang menerangi langit dan bumi dengan menaburkan kepadanyaaystat
kauniyah yang diturunkan kepada Rablyla sebagai dalil atas wujud, keesaan
dan seluruh sifaiNya(Al-Maragi, 1989).Jik&ita telusuri hidayah atau bimbingan
atau dalam hal ini cahaya yang diterima oleh manusia asalnya dari Allah semata.
Manusia tidak bisanemberikan petunjuk atau hidayah kepada orang lain, kecuali
atas ijin Allah. Seorang rasul Muhammad tidak dapat mekdehidayah/cahaya
kepada pamannya sendiri Abu Thalib, walaupun pamannya telah membantu,
menjagarasulullah dalam menyampaikan ajarannya.Untuk mendapatkan cahaya
Allah manusia harus berusaha bagaimana mendapatkan cahaya itu dengan
mendekatkan diri kepaddya.Begitu juga dalam mendapatkan cahaya dalam arti
fisis, manusia juga harus berusaha dengan semua indranya untuk mendapatkan
cahaya sehingga bisa mengungkap misteri yang terkandung di alam ini.

Dalam hal ini maka berlaku hukum pemantulan cahaya yang aliken
dengan Hukum Snalls yang berbunyi
1. Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar.

2. Besarnya sudutadang sama dengan sudut pagtli=<r)
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sinar datang garis normal sinar pantul

ir

cermin datar

Sumber: phystraction.wordpress.com
Gambar 3Skema Hukum Pemantulan Cahaya

Untuk bisa mengetahui berapa banyaknya bayangan dari dua buah cermin

yang membentuk suatu sudut, maka rumusnya menjadi:

J360°

n= — 1.

a
Keterangan:
n = bayaknya jumlah bayangan
U = keterangan untuk sudut dua cermin
Sudut datang adalah sudut yang dibentléh sinar datang dan garis
normal. Sudut pantul adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dan garis
normal. Garis normal adalah garis yang tegak lurus terhadap bidang pantul.
Berdasarkan bidang pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan atas dua macam
yaitu:
1) Pemantulan Beraturan (Reguler)
Pemantulan beraturan yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh
pada benda yang permukaannya halus atau rata, misalnya cermin. Pada

pemantulan teratur kesannya akan menyilaukan mata.
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Pemantulan Teratur

e .

(@) Sumber: Selipan.com
Gambar: Melihat bayangan di cermin

d. Pemantulan Baur (Difusi)

Pemantulan baur yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh pada
benda yang permukaannya kasar atau tidak rata misalnya : permukaan tumbuhan,
bangunan, dan berbatuan. Pada pemantulandia@mr memberikan kesan teduh
pada mata. Bendaenda yang ada disekitar dapat dilihat mata karena Hesrdia

tersebut memantulkan cahaya yang jatuh padanya dari sumber cahaya ke mata.

Sumber: womantalk.com

Pemantulan Baur

(b) GambarPemantularCahaya Matahari
b. Pembiasan Cahaya
Kecepatan cahaya di ruang hampa hampir sama dengan kecepatan cahaya
pada medium udara yaitu 3 x®18/s. Kecepatan cahaya di udara dan medium

medium lain berbedbeda karena perbedaan kerapatan partikel zat yang
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menyusunya. Contohnya adalah kaca lebih rapat dari pada air.Karena pebedaan
kerapatan, cahaya mengalami pembelokan arah dan perbedaan kecepatan.Jadi,
saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya, cahaya tersebut diteruskan
dengan arah yang telah berubah perubarah atau pembelokan cahaya inilah
yang di sebut pembiasan cahaya atau refraksi. Perbandingan kecepatan cahaya di
ruang hampa/udara dengan kecepatan cahaya dalam suatu medium disebut indeks

bias medium, dituliskan sebagai berikut :

ma
|

-

(¢»)

3) (

Keterangan :

n =Indeks bias medium

¢ =Kecepatan cahaya di ruang hampa u8axald m/s
cn = Kecepatan cahaya dalam medium (m/s)

Hukum pembiasan cahaya yang berbunyi:

1. Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak pada satu bidang datar.

2. Jika sinar datang dari medium kurang rapat menuju medium lebih rapat, sinar
akan dibiaskan mendekati garis normal.

3. Jika sinar datang dari medium lebih rapat menuju kurang rapat, sinar akan

dibiaskan menjauhi garis normal.

Garis normal

udara

air

- S s i s e ke
V

Sumberpelitahijau.blogspticom Sumber: fisikabc.com
Gambar 4: Pembiasan Cahaya
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Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan ukuran rmaasigg
yang sangat teliti. Demikian halnya dengan penciptaan nilai indeks bias yang

berbedebeda pada setiap medium. Hal ini sesuai dengang dijelaskan dalam

ARG

ASungguh, kami menciptakan segala sesuatu menurut uku@rs. At
Qamar :49)
Ayat diatas semakin menguatkan bahwa Allah SWT Maha Besar, Maha

Q.S. Akgamar ayat 49 :

Artinya:

Berkehendak, dan Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Apabila semua medium
memiliki nilai indeks bias yang sama, peristiwva pelangi, wavami pada
gelembung sabun, pensil yang terlihat pataat sebagian dicelupkan ke dalam

air, ikan yang terlihat lebih dangkal dalam aquarium tidak dapat terlihat.

2. Dispersi Cahaya
Segala proses terjadinya pelangi merupakan suatu contoh peristiwva
dispersi cahaya. Dimana merupakan peristiwva terurainya cahaya npenjadi

warnawarna spectrum.

2 ~—

Sumber: ilmugeografi.com
Gambar 5: Prosekerjadinya Pelangi
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Bila seberkas sinar putih (polikromatik) mengenai batas antara dua media
bening yang mempunyai indeks bias berbeda, maka sinar akan dibiaskan dan
terurai menjadi berbagai warna, hal ini secara sederhana dapat digunakan prisma

sebagai media bening.

merah

cahaya
putih
hijau
biru
ungu

Dinding atau layar

Sumbe : kantitriwahyuutami.blogspot.com
Gambar 6: Proses Cahayatih Melalui Prisma

Gambar diatas menunjukkan apa yang terjadi ketika cahaya putih melalui
sebuah prisma. Prisma segitiga membiaskan cahaya dua kali. Pertama, pada saat
cahaya masuk kedalam pria dan kedua pada saat cahaya keluar dari prisma dan

keluar ke udara. Bahkan dalam@Uuran Allah Swt berfirman :

" FIERP e Oty BB e 0 TRy
OyRPSEEINEER e

ATidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu

Artinya :

dengan air itu kami hasilkan budiuahan yang beraneka macam
jenisnya. Dan diantara gunupgunung itu ada garigaris putih dan
merah yang beraneka macam warnangan ada (pula) yang hitam
pekab. (Q.S. AkFathir :27)
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Di ayat tersebut memang hanya disebut putih, merah dan aneka macam
warna. Tetapi warna putih adalah perpaduan antara seluruh warna, dari warna
putih inilah se¢ | ah fAdi bel ok kmolekal aiodi edara dam dilieak u |
dari sudut pandang tertentu. Akan memunculkan aneka warna yang disebut
pelangi. Tetesan air dari air hujan adalah salah satu contoh benda yang tersedia di
alam yang bisa menguraikan cahaya itputketika seberkas cahaya putih
mengenai setetes air, tetesan air ini berprilaku seperti prisma. Dia menguraikan
sinar putih tadi sehingga terciptalah wamarna pelangi. Sedangkan warna
merah adalah warna dengan gelombang panjang tertinggi yang lifise diéh
mata manusia (62050 mm), warnavarna lain panjang geinbangnya di bawah
rentang iniltulah salah satu bukti kebenaran@lur 6 an bahwa ada sat

yang sama di antara apa yang ada di langit dengan yang ada di bumi.

3. Difraksi Cahaya
Suatu sfat gelombang yang menark adalah bahwa gelombang dapat

dibelokkan oleh rintangan. Secara makroskopis difraks dikenal sebagai gejala
penyebaran arahyang dialami seberkas gelombang ketika menjalar melalui suatu
celah sempit atau tepi tajam suatu benda. Gejd ini juga dianggap sebagai saah
satu dri khas gelombang yang tidak memili ki partikel karena suatu partikel yang
bergerak bebas melalui suatu cdah tidak akan mengalami perubahan aah ditinjau
dari mikroskopis gelombang elektromagnetik yang tiba pada pemmukaan sebuah
layar(screen) akan menggetarkan elektron bagian luar dan atom-atom layar itu

dan diumpakan sebagai cahaya ysng ditinjau bersifat monomikratis yang berarti
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bahwa medan listriknya berisdas dengan frekuens tertentu, maka setelah
tercapai keadaan stasioner dalam waktu singka telektron- elektron tersebut akan
berisdas denagan frekuens tertentu dan dengan frekuensiyang samaantara
gelombang datang dan semua gelombang radiasi elektron akan terfjadi proses
interperensi yang mantap.
a. Difraksi Celah Tunggal

Dalam topik ini akan dibahas difraksi Fraunhofer yang dihasilkan oleh celah
tunggal. Salah satu jenis difraksi Fraunhofer, yaitu difraksi dengan sumber cahaya
dan layar penerima berada pada jarak tak terhingga dari benda penyeded, dif
sehingga muka gelombang tidak lagi diperlakukan sebagai bidang sferis,
melainkan sebagai bidang datar. Dengan kata lain, difraksi ini melibatkan berkas

cahaya sejajar

]
g o o
N g ) )
g
2

layar

-Gambar a: Difraksi Celah Tunggal

Keterangan :
& = Panjang Gédmombang Cahaya
d = Lebar celah (m)
L = Jarak layar ke celah (m)
P = Jarak garis gelap keterang pusat (m)
d = Sudut antara garis tegak |l urus

t

e |
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Beda | intasan ke titik P adalah (d/ 2)
garis tegak lurus terhadap celdan garis dari pusat celah ke P. Apabila beda
lintasan yang terjadi adalal 2 & maka kedua)akasabnga ( Gam
memperlemah dan menyebabkan terjadinya interferensi minimum sehingga pada
layar terbentuk pola gelaladi, pola gelap (difraksi mininu) terjadi jika:

Adgl 14 ; dengan n = 1, 2 .éé3,4

Sementara itu, pola terang (difraksi maksimum) terjadi bila:

AogT 1T -1 ;dengann=1,2,3,. éé. (5

b. Difraksi Celah Majemuk (Kisi Difraksi)
Kisi difraksi merupakan piranti iluk menghasilkan spektrum dengan
menggunakan difraksi dan interferensi, yang tersusun oleh celah sejajar dalam

jumlah sangat banyak dan memiliki jarak yang sama (biasanya dalam orde 1.000

per mm).
R 3
d
»
W,
" —
Y
S 7 N
' layar

Gambar b: Kisi Difraksi
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Dengan menggunakan banyaklah, garigyaris terang dan gelap yang
dihasilkan pada layar menjadi lebih tajam. Bila banyaknya garis (celah) per satuan

panjang, misalnya cm adalah N, maka tetapan kisi d adalah:
Q - e é. (6)
Bila cahaya dilewatkan pada kisi dan diarahkan ke lagaka pada layar

akan terjadi hahal berikut ini.

1) Garis terang (maksimum), bila:
AogHI 14; dengan n = 0, ¥é.237)¢
2) Garis gelap (minimum), bila:

Adgli 1 -1 ; dengan n = é&é. (®, 3, ¢

Kemampuan lensa untuk membebaskan hgga dari dua titik benda
yang sangat dekat disebut resolusi lensa. Jika dua titik benda sangat dekat, maka
pola difraksi bayangan yang terbentuk akan tumpang tindih. Kriteria Rayleigh

menyatakan bahwa fAdua bayangan akdapat

di

(

salah satunya persis di atas minimum per |

Pembelokan gelombang yang disebabkan oleh adanya penghalang berupa
cdah disebut difraks gelombang .sama halnya dengan gelombang cahaya yang
dilewatkan pada sebuah cdah sempit juga akan mengalami lenturan difraks
cahaya terjadi juga pada celah sempit yang termpisah sejgjar satu sama lain pada
jarak yang sama. Ceah sempit yang demikian yang disebut dengan kisi difraksi.
Semakin banyak celah pada sebuah kisi, maka semakin tajam pola difraks yang

dihasilkan padalayar (Widiatmoko,2008).
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4. Interferensi Cahaya

Interferensi cahayadalah perpaduan antara dua gelombang cahaya. Agar
interferensi cahaya dapat teramati dengan jelas, maka kedua gelombang cahaya itu
harus bersifat kohereilua gelombang cahaya dikatakan koheren apabila kedua
gelombang cahaya tersebut mempunyai amplitudo, frekuensi yang sama dan pada
fasenya tetap.

Ada dua hasil interferensi cahaya yang dapat teramati dengan jelas jika
kedua gelombang tersebbierinterferensi. Apabila kedua gelombang cahaya
berinteferensi saling memperkuat (bersifat konstruktif), maka akan menghasilkan
garis terang yang teramati pada layar. Apabila kedua gelombang cahaya
berinterferensi saling memperlemah (bersifat destruktika akan menghasilkan
garis gelap yang teramati pada layar. Marilah sekarang kita mempelajari peristiwa
interferensi cahaya yang telah dilakukan percobaan/eksperimen oleh para
iimuwan terdahulu, seperti halnya Thomas Young dan Fresnell.

a. Interferensi catya pada Celah Ganda

Fenomena interferensi cahaya ditunjukkan oleh percobaan yang dilakukan
oleh Thomas Young. Berkas cahaya yang melalui ¢elatan S2berasal dari

celah sempi80, tampak pada Gambar a.
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ang
at

Gambar aDiagram percobaan celah ganda Young.

Pita-pita terang terjadi bila selisihlintasan dan cahaya yangkeluar daridua
celahkisiyangberurutanmemenuhi persamaan:

m & = sind—ataudY/L=m & eé. (9
dimana :

m = Orde poladifraksi

d = Jarak antaraluagariskisi

=3 = Panjanggel ombangcehaya yangdigunakan

— = Sudutlenturan(difraksi)

Y = Jarak terangpusat

L = Jarak layar keksidifraks

Jika berkas cahaya melafsidan S2, maka celah tersebut (&h S2) akan
berfungsi sebagai sumber cahaya baru dan menyebarkan sinarnya ke segala arah.
Apabila cahaya dari celé@®ldan SZverinterferensi, maka akan terbentuk suatu

pola interferensi. Polaterferensi tersebut dapat ditangkap pada layar berupa pola
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garis terang dan gelap. Interferensi dapat terjadi karena adanya beda lintasan
berkas cahaya da®ildanS2. Jika jarak antara kedua celah (d), jauh lebih kecil
daripada jarak celah terhadap laydd <<I), maka beda lintasan pada titik

sembarangP adal&Pi S1 P = d sin d.

a. Interferensi pada Selaput Tipis

Dalam kehidupan sehahmari sering kita melihat adanya warwarna
pelangi yang terjadi pada gelembung air sabun atau adanya lapisark minya
permukaan air jika terkena cahaya matahari. Hal ini menunjukkan adanya
interferensi cahaya matahari pada selaput tipis air sabun atau selespuonitiypak
di atas permukaan air, serta timbulnya wanani pada cakram padatompact

dist).

Pola interérensi pada lapisan tipis dipengaruhi oleh duaofacfaitu

panjang lintasan oftidan perubahan fase sinar pantul.

,q E
F
.-4
\- " /
udara
d >se|aput‘<N
(’
udara C

Gambar b: Interferen§€lahaya pada Lapisan Tipis
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Dari Gambar b, sinar AB merupakan sinar monokromatik yang datang
pada permukaan peldipis. Sebagian sinar AB dipantulkan oleh permukaan
bidang batas udara dan pelat (sinar BE) dan sebagian lagi dibiaskan ke dalam
medium pelat (sinar BC). Sinar BC dipantulkan oleh permukaan bidang batas
pelat dan udara (sinar CD). Sinar CD dipantulkan gdemrmukaan atas dan
sebagian lagi dibiaskan keluar film (sinar DF). Sinar BE dan DF datang

bersamaan di mata kita.

Sinar datang dengan sudut datang | pada lapisan tipis dengan ketebalan d
dan indeks bias n, sehingga sinar mengalami pemantulan dan pendsagan
sudut bias r. dengan mempertimbangkan kedua factor di atas, dapat ditentukan

syaratsyarat terjadinya interferensi berikut ini.

Syarat terjadinya interferensi maksimum (Terang)

CBBAIT@® [z7z-1; dengan m =1, 2,éé3.,(10g.
Syaratterjadinya interferensi minimum (Gelap)

¢cBWATA® (1; dengan m = 0, 1, &é. @1

5. Polarisasi Cahaya
Polarisasiadalah peristiwa penyerapan arah hidang getar dari gelombang.
Gegjala polaisasi haya dapat diadami deh gelombang transvesal saj, sedangkan
gelombang longitudinal tidak mengalami gejala pdarisasi. Fakta bahwa cahaya
dapat menglami polaisasi menunjukkanbahwa cahaya merupakan gelombang

transvesal.
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Pada umumnya, gelombang cahaya mempunyai banyak arah getar. Suatu
gelombang yang mempunyai banyak arah getar disebut gelombang tak
terpolarisasi, sedangkan gelombang yang memiki satu aah getar disebut

gelombang terpolarisasi.

Sumber Juliussecret.blogspot.com
Gambar 6: Polarisasi Gelombang

Gejala pdarisasidapat digambarkan dengan gelombangyang terjadi pada
tali yang dilewatkan pda cdah. Apabila tali digetarkan seaah dengan cdah
maka gelombang pada tali dapat melewati cdah tesebut. Sebaliknya jika tali
digetarkan dengan arah tegak lurus cdah makagelombang pada tali tidak bisa
melewati cdah tersebut.

4. Aplikasi Gelombang Cahaya : LCD dan LED

Monitor computer merupakamutput berbentuk gambar visual yang
berasal dari sinyal elektronikomputer. Oleh karena itu, penggunaan monitor
pada computer atau labtop memegang peranag sangat penting. Setiap merek,
tipe, dan ukuran monitor memiliki resolusi yang berbbdda. Resolusi
menentukan ketajaman gambar yang tampil pada monitor.

Monitor LCD (Liquid Crystal display merupakan jenis media visual yang

menggunakan Kristal cair.ayar LCD digunakan pada berbagai alat elektronik,
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seperti televise, kalkulator, laydrandphonedan layar computer. Layar LCD

telah mendominasi pemakaian layar computer dan labtop karena memiliki
keunggulan, yaitu membutuhkan daya listrik yang rendahtukeya tipis,
mengeluarkan sedikit panas, dan memiliki resolusi tinggi. Monitor LCD
menggunakan teknol ogi AKristal cairo
Pengertian monitor LCD merujuk pada penggunaan vapiaal (titik warna
cahaya) yang tidak memancarkcahayanya sendiri. Pada teknologi LCD sumber
cahaya berasal dari lampu neon berwarna putih yang tersusun merata pada bagian
belakang susunapixel (Kristal cair) yang jumlahnya mencapai jutaan hingga
membentuk sebuah gambar. Kutup Kristal cair yangwaite arus listrik akan
berubah akibat pgyaruh polarisasi medan magnet.

Monitor LED (Light Emitting Diod¢ memiliki teknologi yang sama
dengan LCD. Perbedaannya secara fisik, LED computer umumnya memiliki
bentuk yang lebih tipis. Beberapa tipe LED memiliki fungsi dan fitur yang lebih
lengkap dibandingkan dengan LCD, seperti kemampuan digitadh screen
Pebedaan secara umum antara LED dan LCD terletak pada sistem
pencahayaannya yang menggunakan teknologi lHbklight. Monitor LED
mampu menghemat listrik hingga 509%0% dibandingkan dengan LCD dengan

kemampuan menghasilkan gambar yang sangat tjam.

°*° Bambang Ruwantdiisika2 é. h. 248



LCD LED

Gamhar : Monitor LCD dan LED
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelifk@searcidan Development
(R&D). PenelitianResearch and Developmefl®&D) adalah metode penelitian
untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan prddeknelitian dan
pengembangan merupakan sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup
ampuh untuk memperbaiki prakfik.

Metode penelitiarResearchdan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakanuntuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebuit. Berdasarkan beberapa definisi di atafpat
dipahami bahwa penelitidan pengembangan adalah suatu usaha
untukmenghasilkan produk

Salah satu media yang memperhatikan tahapla@mpan dasar desain
pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah kerangka
Analysis, Design, Development, Implimentation, evaluatAIDDIE). Beberapa
alasan pemilihan metode ADDIE antara Iift) Model ADDIE adalah model

yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus

! Yaya SuryanaMetode Penelitan Manajemen PendidikgiBandung: CV Pustaka
Setia, 2015), h. 334.

2 sukmadinata, Nana SyabdiMetode penelitian PendidikarfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 24.

*3 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R and
D (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 32.

*Branch,R.M, Instructional Design: The ADDIE Approa¢hondon: Springer Science,
2009), h. 52.

51
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menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi
produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat sederhana tapi

implementasinya sistematis, konsep ADDIE dapat dilihat @sdabar 3.1

Sumber: http://ahsofyan.wordpress.com
Gambar. 3.1.Skema ADDIE

B. Langkah-langkah Penelitian

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan
terdiri dari lima langkah inmeliputi desain keseluruhan proses pembelajaran cara
yang sistemati¥
1. Analisi Kebutuhanleed Analysis

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan bahan ajar peserta didik yang berintegrasi
islami.Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dengan
hasil yang diinginkan®Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan

karakteristik pelajar. Tujuan, pgalaman dan bagaimana hal ini dapat

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ¢,

*Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 23.
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dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan
sesuai dengan kebutuhan yang dicapai.
2. TahapDesain(Desain

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembeld[afajuan biasanya
di tetapkan untuk tig domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media
dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.

Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk komponen
komponentampilan komponen, dan kriteria komponen.Kriteria komponen modul
pada penelitian ini adalah modul yang berintegrasi islami, memperhatikan prinsip
prinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Tahap Pengembangaddvelopmen)t

Tahap pengembanganeliputi menyiapkan material untuk peserta didik
dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikemba¥idaata tahap
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pulgadelingkungan
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus

disiapkan dalam tahap ini.

>’ Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 59.

*%Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 83.
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4. Tahap Implementagimplementatioh

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk
pengembangan untuk dipublikasikan dalam prgsssbelajaran yang sudah di
desain sedemikian rupa pada tahap deSafeda tahap ini dimulai dengan
menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka dbganer
mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran.
5. Tahap EvaluagiEvaluatior)

Pada tahap evaluasi meliputi dbantuk evaluasi yaitu evaluasi formatif
dan sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan.Evaluasi yang
dilakukan pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap
fase pengembangan yaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah
produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran.Pada
tahap evaluasi desainerelakukan evaluasi terhadap procadngembangan yang
meliputi isi ataumateri, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi

terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembafikan.

C. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadiubjek uji coba dalam pengembangan Modul fisika
berintegrasi islami terdiri ataahli media satu orang, ahli agama satu orang, ahli

materi 3 orang dan peserta didik 20 orang.

*Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 133.

€0 Branch,R.M,Instructional Design , ....H. 59.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiagatu:
1. Lembar validasi oleh validator
Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada abhli
media, agama, dan materi untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran
terhadap Modul fisika berintegrasi islami yang peneliti rangaada pokok
bahaan. Pada pnelitian ipengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan
cara membubuhkan tanda check | ist (a&a)
2. Lembar angket respon peserta didik
Lembar angket adalah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data dan
informasi. Lembar angket tersebofntinya akan digunakan sebagai alat

melihat hasil respon peserta didik terhadap modul berintegrasi islami di MAN.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karen&ujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkafi*data.
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh-di#tiza yang relevan, akurat,
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai keti
1. Lembar Validasi oleh Validator

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh

masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang

®1Sugiyono Metode Penelitian Pendidika(Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308.

p
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dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang
disusun, lembar validasi diberikan kepada validator, validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan
kolom yang sesuai, menulis buliotir revisi jika terdapat kekurangan pada
bagian saran atau dapat menulis langsung pada naskah bahan ajar.Validasi bahan
ajar dilakukan oletima validator yaituduaorang ahli bidang fisika, duarang
pendidik fisikg satu ahli agamalLembar validasi yang dmati dalam penilaian
berupa lembar validasi bahan ajar. Penilaian validator terhadap bahan ajar terdiri

dari 4 kategori yaitu tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid

(4).

2. Lembar Angketespon Peserta didik

Angket respon peserta didibertujuan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan
menggunakan bahan ajar yang berintegrasi islami pada materi cahaya.Angket
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pendapat padécta d
terhadap bahan ajar berintegrasi islami yang telah dikegkan dan divalidasi
oleh validator

Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah peserta didik membaca
bahan ajar.Angket ini digunakan untuk memperoleh tanggapan peserta didik

terhadap &mponerkomponen kegiatan pembelajaran, yang meliputi tentang

%2 Sugiyono,Metode Penelitian,.h, 309.
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pelajaran, buku peserta didik, lembar kegiatan, minat peserta didik, dan soal

evaluasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data berupa data deskrikti&ntitatif untuk mendapat angka rata
rata dan prsentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan ajar sebagai berikut:
1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar

Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran
dan komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi bahameajgpakan
data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai b&rikut:
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak valid)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)
c. Skor 3, apabila penilaiadmik/sesuai (valid)
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

1) Menghitung skor rataata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

. B
(0V) o
0
Keterangan:
@ = Skor ratarata penilaian oleh ahli
B® = Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan (Suparno, 2011 termodifikasi)

3 Widoyoko, E.P,Teknik Penyuswan Instrument Penelitiar(Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h. 18
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2) Mengubah skor rateata yang diperoleh menjadilai dengan kriteria. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar hasil
pengembangan yang medaula berupa skor diubah menjadi data kualitatif.
Dengan umus persentase sebagai berikut

Y00 M dAdi QHIOED b 1) 00

0a i ot di)@idﬁd)w“w?bwé(ﬂ)l o " OO ' s

nnbp

Sehingga diperoleh katagori penilaian bahan ajar fisdentegrasi islami
sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel3.1 Kriteria Kualitas BahaAjar

No. Nilali Kriteria Keputusan

1. |81, 25 < x | SangatLayak | Apabila semua item pada unsur ya
dinilai sangat sesuai dan tidak a
kekurangan dengan bahan 4
sehingga dapat digunakan seba
bahan ajar peserta didik.
2. 162,50 < x|Layak Apabila semua item yang dinil
sesuai, meskipun ada  sedi
kekurangan dan perlu adan
pembenaran dengan produk bahan ¢
namun tetap dapat digunakan sebe
bahan ajar peserta didik.
3. 143, 75 < x |Kurang Layak | Apabila semua item pada unsur ya
dinilai kurang sesuai, ada sedil
kekurangan dan atau banyak deng
produk ini, sehingga perlu pembenal
agar dapat digunakan sebagai ba
ajar.
4. |25, 00 < x |Tidak Layak | Apabila masingnasing item pad:
unsur dinilai tidak sesuai dan ad
kekurangan dengan produk i
sehingga sangat dibutuhki
pembenaran agar dapat digunal
sebagai bahan ajar.

Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria

penilaian Sujarwo (2006).
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2. Analisis Respon Peseriadik

Data tanggapa peserta didik diperoleh dari hasilnggsian lembar agket
respam siswa. Skor peilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2) kuray
tertarik, (3) tertarik, 4 sangat tertarik. Selgutya data yag didapat
denganinstrumen pengumpulan data diamalisis deigan menggunakan teknik

analisis dan persetase sesuai rumus yag telahntitean:

n s pTT

Keterangan:

() = Jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke

() = Jumlah nilai maksimum untuk asp&ki i

P = Persentase penilaian keseluruhan

n = Banyak aspek yang dinilai

i =1,2,3,...,N

Tabel 3.2 KriterigRespon Peserta Didik
No Nilai Kriteria Keputusan
1 81,25 < xO100 Sangat Tertarik 4
2 62,50 < x081,25 Tertarik 3
3 43,75 < x062,50 Kurang Tertarik 2
4 25,00 < x043,75 Tidak Tertarik 1

Sumber Arikunto (2014)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
04 Januari2021 sampai dengan 07 Januari 2021. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang
studi fisika.penelitian ini menghasilkasuatu produk bahan ajar berupa modul
dalam bentuk lembardembaran cetak yang digunakan dalam pembelajaran
fisika di sekolah. Penelitian pengembandéadul fisika berintegrasi islanpada
materi cahayamenggunakan modelADDIE  yaituAnalysigAnalisis),
Design(Desain), developmeripengembangan) Implementation
(ImplementasiganEvaluatior{evaluasi)
1. TahapAnalysis(Analisis)

Tahap analisis berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa di MAN 4 Aceh
Besar diperleh keterangan bahwa Gumenggunakan buku paket dais,
modul yang digunakan kurang diintegrasikan dengan -milai
keislamarPembelajaran fisika yang berlangsung hanya dalam satu jalur disiplin
ilmu, belum disinergikan dengan ayatat AQur 6 a n cHralai nil ai
keagamaan.Haletsebut dikarenakan kurang adanya buku sebagai bahan ajar di
MAN 4 Aceh Besar yang diintegrasikan dengan ayatt AFQur 6 an -dan ni |

nilai keislaman.

60



61

Menurut beliau peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat
digunakan untuk belajar secara maindian disinergikan dengan ayayat Al
Qur 6 an snigar keagamaan Unauk menambah wawasan dan meningkatkan
ketakwaan kepada Tuhan. Berdasarkan permasalahan itu peneliti telah membuat
Modul Fisika berintegrasi Islami untuk membantu guru dalam prosegaibela
mengajar.

2. Design(Desain)

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan ini meliputi dua bagian yaitu menyusun instrumen penelitian dan
menyusun sistematika Modul yang terlampir.

3. Developmen({Pengembangan)

Tahap ketiga dilakukan pengembangan Modul, sebagai tindak lanjut
terhadap rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu Modul berintegrasi islami. Modul yang
dikembangkan pada tahapan ini akan dievaloésh dosen ahli. Struktur atau
kerangka yang dipilih dalam pengembangan Modul sebaiknya yang sederhana dan
sesuai dengan kebutuhan. Setelah semuselgsai, untuk mendapatkan sebuah
Modul yang valid dan bagus maka, peneliti memberikan Modul kepada ggdar
di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu

produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator.

4.1 Uji Validasi
Adapunvalidasi oleh tim ahli adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Media
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Validasi ahli media ddkukan untuk mengetahui kelayakan modul fisika
dari segi media modul seperti kebahasaan daay out modul. Ahli media
memberikan penilaian terhadap modul fisika serta memberikan kritik dan saran
sesuai dengan penilaian ahli media. Penilaian yang dilakukan oleh satu dosen ahli
ini nantinya akan digunakan untuk merevisi modul yang telah dikembangkan
sampaididapatkan kelayakan modul yang baik. Dosen tersebut BaipakDr.
Muhammad Isa, M.Si. berikut data hasil penelitian modul fisika oleh ahli media.

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Media

No Aspek l Nilai
Penilpaian Indigatgr 1 2 3 | 4
1. Penempatan unsur tata let
konsisten
. 2. Bidan cetak dan margi
1 Penyajian propogional 9 \%
3. Penempatan judul, sub judt
ilustrasi, dan keterangan gamk \%

tidak meganggu pemahaman
4. Penggunaan variasi huruf tids

berlebihan y
5. Penempatan gambar \%
6. Penyajian gambar V
7. Kesesuaian ukuran modul deng Vv
standar 1ISO
8. Penampilan unsur tata letak p4g
sampul muka dan belakasgcara vV

harmonis memiliki irama da

2 Kegrafikan kesatuan secara konsisten

9. Warna unsur tata letak harmor
dan memperjelas isi

10. Penggunaan huruf yang sesua \%

11. Bentuk, warna, ukuran, propor
objek sesuai dengan realita

12. Komposisi dan ukuran unsu
tata letak
judul,pengarang,ilustrasi, logo
dan lainlain)  proposional
seimbang dan seirama deng
tata letak isi
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13. Menampilkan pusat pandar Vv
yang baik
Jumlah Frekuensi 2 | 10
Jumlah Skor 4 130 4
Total Jumlah Skor 38
RataRata 0.307692308
Presentase Kelayakan 73.08%
Kriteria Layak

Keterangan :
Penilai : Dr. Muhammad Isa, M.Si

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek penyajian dan
aspek kegrafikan didapatkan skor redta sebesar,30 dan presentase kelayakan
73,08% dengan kategori layak. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan, modul

yang dikembangkan menuruh ahli media dikategorikan layak.

b. PenilaianAhli Materi

Validasi materi dalam Modul ini ditujukan agar dapat melihat kelayakan
materi dalam modul yang dikembangkan.Penilaian ahli materi mencakup tiga
aspek vyaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek
kelayakan penyajian. Penilaian ahli matilakukan oleh tiga orang ahli bidang
fisika, yaitu lbu Zahriah, M.Pd(Dosen Pendidikan Fisika UIN ARaniry), Ibu
Zakiati, S.AdGuru Fisika MAN 4 Aceh Besadan Ibu Dra. Cut Nuriza(Guru
Fisika MAN 4 Aceh Besar).

Tabel 4.2Data Hasil Penilaian Modul Fisika Oleh Ahli Materi

Penilai Persentas
Aspek Kriteria Skor xPer | Rata e Kriteria
Penilaian | Penilaian | nom Aspek | rata | Kelayaka
n
Kelayakan isi 1 3 3 4 10
2 3 3 4 10 Sangat
51 0,51 85 %
3 43| 3| 10 ° | Layak
4 3 3 4 10
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5 4 4 3 11
Kelayakan 6 3 4 4 11
Kebahasaan 7 3 3 4 10
8 314411 | 52 |o052| 87% | a9
9 3| 4| 4| 11 y
10 3 3 3 9
Kelayakan 11 3 3 4 10
Penyajian 12 3 3 4 10 Sangat
13 3 4 3 10 52 0,52 87 % Layak
14 4 4 4 12
15 3 3 4 10
Jumlah Rataata seluruh Skor 155 5,15 | 86,11% Eangat
ayak
Keterangan :

1. Zahriah, M.Pd
2. Zakiati, S.Ag
3. Dra. Cut Nuriza

Penilaian modul Fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek kelayakan isi
didapatkanskor ratarata 0,51 dan persentase kelayakan 85% dengan kategori
sangat layak, aspek kelayakan kebahasaan didapatkan skoataat352 dan
presentase kelayakan 87% dengan kategori sangat layak dan aspek kelayakan
penyajian didapatkan skor rai@a 0,52 dan presenta8% dengan kategori
sangat layak. Secara keseluruhan dari keempat aspek didapatkan skatarata

sebesar 5,15 dengan presentase 86,11%, sehingga berdasarkan hasil perhitungan,

modul yang dikembangkan menurut ketiga ahli materi dikategorikan sangat layak.

c. Penilaian Ahli agama

Validasi ahli agama berisi tentang keterkaitan miitai keislaman dan
sains pada modul fisika yang berintegrasi islami pada natkaya di SMA/MA.
Ahli agama menganalisis dan mengkaji dari segi -mil@i islam yang

dikolaborasi dengan pembelajaran fisika. Penilaian yang dilakukan oleh satu
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dosen ahli yaituBapak Dr. Samsul Bahri, M.Ag. berikut data hasil penelitian

modul fisika okh ahli agama.

Tabel 4.3 Data Hasil penilaian oleh ahli agama

NG Aspek Pertanyaan/Pernyataan Butir Nilai
' Penilaian Penilaian 1 2 3
1. Isi benar mengandung sud
pandang disiplin iImy V
karakter/akhlak
2. Kelengkapan dalam penyajian
unsur klam dengan sains Vv
1 | Kualitas Isi 3. Tidak mengandung konsep ya
salah
4. Informasi pada modu

pembelajaran fisikka membe
pengetahuan baru tenta
integrasi islam dengan kons
fisika

5. Kesesuaian dengan Kompete
Inti 1. Menghargai, menghayal
ajaran agama yang dianutnya

6. Mampu menanamkan nikailai
keislaman kepada peserta didik

7. Variasi dalam penyampaig

informasi V
8. Penyajian ilustrasi sesuai deng

fakta keislaman V
9. Kesesuaian penafsiran-8luran Vv
10. Kesesuaian dengan kehiup

seharihari V

11. Ayat Al-Qur 6an
diintegrasikan islam  muda

2 Ketetapan dipahami oleh peserta didik \%
Cakupan )
12. Penempatan ayat Au r (

tertara secara sistematis V
13. Keterpaduan antara ayat -A
Qur dan dengan

modul Vv
3 Integrasi 14. Keakuratan  materi  denga

Islami integrasi slami
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15. Pengembangan mate
berdasarkan aspek dale
integrasi islami V

16. Penyampaian nilanilai tauhid
rububiyah kepada peserta dig
tersampaikan V

17. Ketepatan dalam menanamk
nilai-nilai  keislaman  kepad

peserta didik \Vj
18. Motivasi islam kepada peser
didik Vv

19. Penyampaian nilanilai tauhid
uluhiyah kepada peserta did
tersampaikan V

20. Menumbuhkan kemampug
kepada peserta didik unty
mengaplikasikan materi dala
kehidupan sehahari sesua
dengan ajaran islam V

21. Menumbuhkan  sikap  ata
prilaku peserta didik sesui
dengan integrasi islami yar
diajarkan \%

22. Kegiatan yang dilakuka|
meningkatkan sikap spiritug
peserta didik Vv

23. Tokoh ilmuan @ sains muslir
menambah wawasan ba

peserta didik V
24. Bahasa yang digunakan sud

bernuansa islami V
Jumlah Frekuensi 15| 9
Jumlah Skor 45 | 36
Total Jumlah Skor 81
RataRata 3.375
Presentase Kelayakan 84.38%
Kriteria Sangat Layak

Keterangan :
Penilaian : Dr. Samsul Bahri, M.Ag

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek kualitas isi,

ketetapan cakupan, dan integrasi islami didapatkan skoratatasebesar 3,375
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dan presentase kelayakan 84,38% dengan kategori sangat layak. Sehingga
berdasarkan hasil perhitungampodul yang dikembangkan menurut ahliaag
dikategorikan sangat layak.

Adapun masukan dari dosen ahli pada tahap pengembangandapae
pada tabel berikut ini :

Tabel 44 Komentar/saran dari Para Validator

- i Tampilan gambar dan warna disesuaikan den
Dr. Muhammageshl § (dpi)/kecerahan dan sumber referensi

i Penulisan ayaayat AFQur 6 an sebai k
dari software yang sudah terpecaya seperti
Qu r 6 a Agardsanbat mirip dengan teR$-Q u r ¢

Dr. Samsul Bahri, M.Ag yang beredar di tengah masyarakat

1 Ada baiknya setiap kutipan ayat-®ur 6 an d
penafsiran singkat dengan merujuk kitab/buku t3
yang terkenal seperti M. Quraish Shihab dsb.

1 Modul pembelajaran fisika ini diharapkan daj
membantu siswa menghayati hubungan antara
Zahriah, M.pd eksakta secara umum dengan rilddi agama, selair
itu modul ini dapat dikembangkan lagi pada mat

materi yang lain

Harus lebih luas dan mecakup bidédidang yang

lain/ teknologi

Zakiati, S. Ag T

1 Modul pembelajaran ini semoga bisa membantu si

Dra. CutNuriza :
dalam pembelajaran

Adapun revisi yang dilakukan terhadap modul pembelajaran disesuaikan
dengan komentar/saran dari validator sebagai tim ahli yang menilai, diantaranya
sebagai berikut:

a. SampulModul

Sampul modul berisi judul modul dan gambar yang mewakili isi modul

yang menggambarkan materi dalam modul. Hasil dedeséain cover dapat

dilihat padaGambar 4.1
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£ ‘\](;aiul Fisika Modul Fisika

2| CAhaya Berintegrasi Islami

¢|'Berintegrasi Islami T Pada Materi Cahaya
o ' di SMA/MA

Disusun Oleh :
', Nailatul Uhya

Disusun Oleh:
Nailatul Uhya
Fitriyawany. M.Pd
Rusydi ST, M.Pd

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.1 Desain Tampilan Sampul

Coverdisusun semenarik mungkin, sehingga pembaca memiliki keinginan
dan ketertarikan untuk mengetahui isi di dalamnya. Cover terdiri dari nama
pengembang, jenis modul fisika berintegrasi islami, judul buku sesuai mata
pelajaran beserta pokok bahasa yang dikemgken, logo, nama universitas
pengembang, digunakan untuk siswa kelas XI SMA/MA, background cover

sesuai éngan materi yang dikembangkan.

b. Kata Pengantar

Dapat dilihat pad&ambar 4.2
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya schingga penulis dapat menyusun proposal penelitian di SMP 1 Meureudu
dengan judul: “Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi
Cahaya di SMP/MTsN *. Proposal ini dibuat sebagai bukti telah dilakukannya
observasi pada SMP | Meureudu.

Dalam penyusunan proposal ini, penulis banyak mendapat tantangan dan
hambatan, akan tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak, tantangan itu
Alhamdulillah bisa teratasi. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada  Semua pihak baik sccara langsung maupun tidak langsung, yang telah
memberi bantuan hingga terselesaikannya makalah ini.

Penulis menyadari bahwa proposal penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dari bentuk penyusunan maupun materinya. Kritik dan saran
yang bersifat membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan penelitian ini.

Gambar 4.2Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian-kata berupa latar belakang
penyusunan modul, harapan penulis, serta ucapan terimakasih kepada berbagai

pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul.

c. Daftar Isi
Daftar isi pada disajikan untuk membantu siswa dalam menemukan
halaman yang diinginkan untuk mempelajari modul. Berikut hasil penyusunan

daftar isi dapat dilihat padaambar 4.3
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SE D b LED:

d. Panduan Penggunaan Modul

Gambar 4.3 Daftar Isi
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Hasil penyusunan penggunaan modul dapat dilihat Gadabar 4.4

PANIH A8 PR

AR A iDL

Gambar 4.4 Panduan Penggunaan Modul



71

Panduan penggunaan modul merupakan petunjuk baik bagi gurumaupun
bagi peserta didik dalam penggunaan modul, dengan tujuan agar guru dan peserta
didik damt mencapai tujuan dari penggunaan modul. Pada bagian pertama
terdapat panduan penggunaan modul bagi guru, yang bertujuan agar guru berhasil
membimbing peserta didik untuk menguasai dan memahami materi, sedangkan
pada bagiankeduaerdapat panduan penggunaanodul peserta didik, yang
bertujuan agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami materi yang

diajarkan.

e. Peta Konsep
Peta konsep merupakan diagram alur penyajian materi atau konsep untuk

mengetahui alur belajar yang tepat. Peta konsep memuat berdasarkan materi

gelombang cahaya terdapat pada kelas XI. Peta konsep dapat dilih&gwalar

4.5
i : CAN.\\.‘A. o:::mw
Prosme
— — Disperss Cuduay
"_—)LB‘ manfaat Inerferensi Catays T .
e L L = -
\_1[__‘L——4 Penerapan Cuobmbang e )
- Cmna Cahaya dalam Teknokogi
cm hiime) el = -
(a) Sebelum Revesi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.5 Peta Konsep



f. Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri dari Kompetensi Inti, Kompetensi

Indikator pencapaian KompetenBiapat dilihat pad&ambar 4.6

12

Dasar, dan

CAHAYA

A Kampesessi ol ¢
Bery

permasibhar
a dalars mcrey

cahaya memang dibutuhkan oleh manusia. secara awam cahaya dibutuhkan oleh kita

untuk penerangan baik itu dijalanan ataupun dirumah, kitapun pastinya setiap hari
‘membutuhkan cahaya, karena memang mata di manusia itu sangat bergantung dengan

adanya cahaya agar bisa melihat
Pendahuluan
Maha Kuasa Allah yang telah menciptakan cahaya. Mungkin di antara kamu

masih bertanya-tanya tentang cahaya. karena tidak mengetahui wujud dan tidak dapat

memegang cahaya bukan ?. coba rasakan bagaimana pengaruh keberadaan ca

terhadap proses penglihatan !
erhadap proses penglihatan T Rompetenst Dasar

1 merupakan salah satu gelombang elektromagnetik dan memang

memiliki bel

erapa sifat yang memang sangatlah bermanfaat untuk kehidupan kita di

bumi ini. misalnya. setiap pagi kita pasti melihat cahaya matshari yang datang dan

am di sore hari, bayangkan saja jika matahari itu tidak memberikan cahayanya

di siang hari pastinya siang hari kita akan g

ap layaknya malam. dan ketika

malampun matahari sebenarnya masih memberikan cahaya ke bumi ya

2 dipantulkan

oleh bulan sehingga kita masih tetap bisa melihat

(a) Sebelum Reuvisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.6 Pendahuluan

g. Konsep

Hasil penyusunan konsep bahan ajar dapat dilihat @adzbar 4.7
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s Wy Samkan kgl pedele biks Mo Midarisal SAW e
shut bilangan tahon dan pertimngan (wakie) Allah sk v v
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Berdssarkan Tabsis Thow Katsir QS Yoous ayst 5. A mengctadan

R VNP T PuS—

e dongan hoed

memsncar dan matahan

bagrinams sexmnggeiys. Ak menjudiban cahays yony it pershares bt oy meskdan. Dubey hal ks AFSA berfeman

scbagai simse dan menjadikan bulun sebagai cahays. keduanys berbeds dan tak

wrupa Dimams pancorss sinar metshan yang dapst diraaken oloh manusia

(a) SebelumRevisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.7 Konsep
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Konsep merupakan isi materi pada modul fisika berintegrasi islami.
Konsep direvisi berdasarkanasukan dari pembimbing dan validator, yaitu untuk

menjelaskan materi dan gambar lebih mudah untuk dipahami.

h. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Perubahan LKPD berdasarkan masukan dari pembimbing dan

menyusuaikan dengan sub bab mddepat dilihat pad&anbar 4.8

D E
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK u LEMEAR KERJA PESERTA DIDK

*(LKPD)

(LKPD - 801

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

i. llmuan
lImuan berisi tentang biografi ilmuwa muslim yang berkonstribusi dalam

materi yang dibahas. Dapat dilihat pagambar 4.9
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Gambar 4.9 lImuan

j. Rangkuman
Rangkuman merupakan inti dari materi yang termuat di dalam modul.

Dapat dilihat pad&ambar 4.10

RANC

MAN

Caluya memiliki wfat dualism, yait dapat bersifat partikel ataupun gelombang. Pemantuln

RANGKUMAN dan pembiasan merupakan pencrapan sifat cahays schagai gelombang.

Caluys e

sifie dusdian, yaitu dagu berdfin perskel slaupus

Sudut datang adalah sudut yang dibentuk berkas sinar datang dengan garis normal, yailu garis
K oleh berkas sinar pantul

dangaris normal, Hokum Snellius untuk pemantulan menyatskan bahwa sudul datang sama

pehmibeng. Perusifn dan pembiesan enipehan pencagun  sifi yang tegak lurus permukaan. Sudut pantul adalah sudut yang dibe:
o selagsi pelorbvary.

2 Sofe datang st 0dut yang Sbeonik herkie sin da

denngpn garn besar dengan sudut pantul.

ooomal, yaite gt yeng bk i pemmukies. SOl sl sl
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sl g diteank oleh berkas sinar puntel & gars moamal. Hok
i s ST e T e a Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar.

Socllins wnesk peremiden menyatihan bius ssdel desag i besar

b, Besamya sudut datang sama dengan sudut pantul
detgan sudet puatid "y & gar pant

i 4 saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya. cahaya tersebut diteruskan dengan arah yang
R B o e Tt aal A el telah herubah perubahan arah atau pembelokan cahaya inilah yang di sebul pembiasan cahaya
tideng dadss s refiakai
. Bokarion seikt dising sema diagha el piel. 5. Dispersi cahaya adalab peristi cahaya putih menj: spekirum
4 st cadya docrima olh beals tombes cahayn odaya tersehut 6. Difraksi cahuya adalah kecendenungan gelombang yang dipancarkan dari sumber melewati
ditennban dcape anh yusy (cleh berubed perubuhun sb e celah yang terbatas untuk ebar ketika merambat
webveickan cub yog & iasan cahays atau rerdk 7. Interferensi Cahaya adalah perpaduan antara dus gelombang cahaya
S Sursur LCD (Lagaid Crrimal displuy) serupuban joais meda vival yug 8. Polarisasi adalah peristiwa penyerapan arah bidang getar dari hang
meegpusshan Krotd cor Lays 1LCD dipmskas pada berbags s 9. Monitor LCD (Liquid Cryseal display) merupakan jenis media visual yang menggunakan

ccktnmik, sepeal televie. Kallubsor, loar Awnifboo, dan Siysr
coepeter. Layo LCD telah moadomtasi pesiakaies oyar conpues du
Badstcqs harces mzmilihs kesspdins, yaity sscrrbnbhan days Btk yeng
readad, benmksya Upis. mespehiarken seddil puas, dan menilili
reulisi G,

Kristal cair. Layar LCD digunakan pada berbagai alat elekironik, sepert televise, kalkulator,

layar handphone, dan layar computer. Layar LCD telah mendominasi pemakaian layar

computer dan labiop karcna memiliki keunggulan, yains membutubkan daya liswik yang

rendah, bentuknya tipis, mengeluarkan sedikit panas, dan memiliki resolusi tinggi.

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.10 Rangkuman
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k. Soal Evaluasi

Soal evaluasi yaitu berisi sesdal latihan bagi peserta didik. Dapat dilihat

padaGambar 4.11

SOAL

SOAL
EVALUASI

EVALUASI
1. Apabila matamu ditutup, kamu tidak dapat melihat benda-benda di sekitarm.

Stwiikan sifin-sife gelombeng cahys 7
karena...
a Tidak ada cahaya yang keluar dari mata ke benda Juwih:
b, Tidak ada cahaya yang masuk dari benda ke mata
¢ Benda-benda tidak menerima cahaya

d. Benda-benda tidak memantulkan cahaya

2 Pelngi merupakan salah satu peristiwa yang menunjukkan bahwa cahaya

memiliki sifat

a Cahaya tampak

b, Cahaya merambat lurus
¢ Cahaya dipantulkan
d_Cshaya dibioskan

B [ ey i junli
34 Seekor ikan yang berada dalam kolam terlihat lebih dekat dibandingkan dengan bt
Keadaan sebenarnya. Hal ini disebabkan sinar yang keluar dari air
a Dibiaskan mendekati garis normal
b. Dibiaskan menjauh
<. Dipantulkan menjau
4. Tidak mengalami pembiasaan
4 Apigang tispe
4. Menurut pendapat ilmuan Snellius yang benar adalah .
4 Sinar datang, garis normal.sinar bias terletak pada bidang miring
b, n=sinrsini
C.  Sinar datang. garis normal, sinar bias terletak pada bidang datar
d n=sinifsin
1 [

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.11 Soal Evaluasi

[. Glosarium
Glosarium merupakan pengertian dari istilsfilah penting yang terdapat

dalam modul agar peserta didik mudah dalam memahami. Dapat dilihat pada

Gambar 4.12
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GLOSARIUM

GLOSARIUM

Sumber Cahaya
Disporsi

. | »

(a) Sebelum Reuvisi (b) Sesudah Reuvisi
Gambar 4.12 Glosarium

m. Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang digunakan

dalam penulisan moduDapat dilihat pad&ambar 4.13

DAFTAR FLSTAR A

Gambar 4.13 Daftar Pustaka
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4. Implementatior{lmplementasi)

Tahap implementasi ini dilakukan pada hari selasa tanggal 05 Januari 2021
di kelas XIMIA 2 MAN 4 Aceh BesarDipilihnya kelas tersebdtarena peneliti
memberitahu kepada guru mata pelajaran fisika bahwa yang menjadi sampel dari
Modul ini adalah yangsedang atau yang sudah pernah meaj@el materi
Cahaya. Sehingga guru mata pelajaran fisika yang mengajar di kelas tersebut
menyarankan untuk kelas XI MIA 2 yang menjadi sampelnya karena mereka
sudahmempelajari materi cahaya.

Pada tahap ini dilakukan dgan 1 kali pertemuan.Tahap pertama
kegiatannya adalah gumata pelajaran mempenkalkan peneliti kepada siswa
X1 MIA 2, peneliti memperkenalkan tujuan Modul kepada peserta didik. Tahap
kedua setelah peneliti menjelaskan maksud kedatangannya, selanjisiya d
dengan pembagian Modul untuk dibaca oleh peserta didik dan memperkenalkan
apa itu modul yang berintegrasi islami kepada peserta didhap ketiga setelah
peserta didik mengerti tujuan dari Modul ini peneliti membagikan angket dan
memberikan waktuntuk peserta didik mengisi angket.
a. Angket respon peserta didik

Pengumpulan angket respon peserta didik dengan melibatkan 20 orang
peserta didik Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan modul kepada
peserta didik untuk dipelajari terlebih dahulu, kemandgeserta didik memberikan
tanggapan terhadap modul tersebut dengan cara mengisi angket yang dibagikan.

Adapun data hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 45 Data Hasil Respon Peserta Didik

Tampilan Materi Bahasa
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xPer

Aspek 264 402 210

RataRata 3.3 3.35 35

Persentase 82.50% 83.75% 87.50%

Jumlah

0
RataRata BRI

Kriteria Sangat Tertarik

Hasil analisi data yang diperoleh dari respon peserta didik menunjukkan
bahwa nilai rataata per aspek secara keseluruhan yaitu 84.58% dengan kategori

sangat tertarik. Sedangkan jika ditinjau dari per aspek tampilan untutatatya
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yaitu 3.3, untuk ratrata materi yaitu 3,35 dan untuk bahasa yaitu 3,5 dengan

kategori sangat tertarik.

5. Evaluation(Evaluasi)

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakantahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan Modul. Peneliti
menilai kelayakan Modul yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi Modul
dan hasil respon peserta didik setelah menggunakan Modul Berintegrasi Islami
pada materi Cahaya.

Kelayakan Modul yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli agama.Hasseluruhan validasi Modul
menunjukkan rataata dalam kategori sangat layak digunakan.Kelayakan Modul
selanjutnya diukur dengan smon peserta didik.Setelah Modul dibagikan
kepeserta didik mendapatkan respon yang baik dengarratatekeseluruhan
respon peserta didik menunjukkan kategori sangat teBan#tasarkan
pengukuran kelayakan tersebut peneliti mengetahui bahwa Mutirtegrasi

islami pada materi cahaya layak diterapkan dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Modul
Penilaian terhadap Modulilakukan oleh satu dosen dan dua guru fisika.
ahli mediamenilai pengembangan Modul dalam dua aspek, yaitu penyajian dan
kegrafikan.Untuk ahli materi menilai pengembangan modul dataga aspek,

yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek kelayakan
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penyajian.Untuk ahli agama menilai pengembangan modul dalam tiga aspek,yaitu
kualitas isi, ketetapan cakupan, dan integrasimsl Data hasipenilaianModul
meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu
sangat layak (SL), Layak (L), Kurang Layak (KL), dan Tidak layak (TL). Skor
yang diperoleh juga diolah menjadi persentastelk kriteria kelayakan
a. Penilaian ahli Materi

Adapun hasipenilaian oleh ahli desainateriterhadap Modul Fisika pada

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut:

0.875

87.00% 87.00%
0.87 M

0.865 H

0.86 5 m kelayakan isi
kelayakan kebahasaat

0.855 i kelayakan penyajian

85.00%
0.85 B

0.845 H

0.84 -

Gambar 4.1Grafik ahli materi terhadap modul
Berdasarkan hasil analisis data mengenai modul yang diperoleh dari ahli
materi secara keseluruhan mendapatkan persentase kelayakan 86,11% dengan
kategori sangat layak. Hal ini dapat dilihat dari diagram diatas, bahwa pada aspek
kelayakan isi mendapatkan %5 dengan kategori sangat layak, pada aspek

kelayakan kebahasaan mendapat persentase sebesar 87% dengan kategori sangat
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layak, dan pada aspek kelayakan penyajian mendapatkan persentase sebesar 87%
dengan kategori sangat layak.
b. Penilaian Ahli Media

Penilaianmodul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek penyajian
dan aspek kegrafikan didapatkan skor -rata sebesar 0,30 dan presentase
kelayakan 73,08% dengan kategori layak. Sehingga berdasarkan hasil
perhitungan, modul yang dikembangkan mehuahli media dikategorikan
layakDengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan
Modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa Modul layak
digunakan.
c. Penilaian Ahli Agama

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspekt&s isi,
ketetapan cakupan, dan integrasi islami didapatkan skoratatasebesar 3,375
dan presentase kelayakan 84,38% dengan kategori sangat layak. Sehingga
berdasarkan hasil perhitungan, modul yang dikembangkan menurut ahli agama
dikategorikan sarag layakDengan demikian, berdasarkan penilaian ahli agama
terhadap kelayakan modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa
Modul sangat layak digunakan.
d. Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Analisis data yang diperoleh dari peserta didik alkastuang dalam grafik

sebagai berikut :
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88.00%
87.00%
86.00%
85.00%
84.00%
83.00%
82.00% -
81.00%
80.00%

Tampilan Materi Bahasa

Gambar 4.2Grafik respon peserta didik terhadap modul
Berdasarkan hasil analisis data mengenai modul yang diperoleh dari
respon peserta didik secara keseluruhan mendapatkan persentase kelayakan
84,58% dengan kategomsangat tertarik. Hal ini dapat dilihat dari diagram diatas,
bahwa pada aspek tampilan mendapatkan 82.50% dengan kategori sangat tertarik,
pada aspek materi mendapat persentase sebesar 83.75% dengan kategori sangat
tertarik, dan pada aspek bahasa mendapgtkasentase sebesar 87.50% dengan

kategori sangat tertarik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Tahap studi pendahuluan terdiri dari observasi lapangan dan pengumpulan
materi fisika dan tafsir AQuran. Tahap pengembangan produk terdiri dari
pembuatan modul fisika dan instrumen penilaian produk. Tahap validasi dan
penilaian ditujukan kepada 3 ahli tad, 1 ahli media, dan 1 ahli agama
sebagai validator. Tahap terakhir yaitu revisi produk setelah mendapatkan
hasil berupa nilai, komentar dan saran dari tim penilai yang kemudian menjadi
produk akhir.

2. Kelayakan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA,
menurut ahli materi mendapatkan kelayakan dengan kategori sangat layak,
menurut ahli media mendapatkan kelayakan dengan kategori layak, dan
menurut ahli agama mendapatkan kelayakamgde kategori sangat layak.
Berdasarkan persentase kelayakan untuk kelayakan modul menurut-masing
masing penilai yaitu ahli materi sebesar 86.11%, ahli media sebesar 73.08%,

dan ahli agama sebesar 84.38%.

83
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B. Saran
1. Melihat hasil dari pengembangan nga telah dilakukan, maka penulis
menyarankan agar pengembangan modul yang berintegrasi islami pada
materi cahaya dapat diteliti lebih jauh lagi oleh peneliti selanjutnya.
2. Peneliti selanjutnya lebih disarankan lagi untuk melakukan penelitian
pengembangan odul fisika berintegrasi islami untuk materi fisika yang
berbeda, sehingga dapat memperkangadul fisika yang berintegrasslam

dan sains.
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Lampiran 1 Surat Keputusan (SK) Skripsi

N

Menimbang ;

Mengingat

Memperhatil ;

Menetapkan :
PERTAMA :

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT :
+ Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan di perbatki

KELIMA

Tembusan :

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;
2. Ketua Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;
3, Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;

: Pembiayaan honorarium pembimbing p

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: B-140/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2021
TENTANG :
PERUBAHAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-17364/Un.08/FTK/KP.07.6/12/2019
TENTANG PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
a. bahwa untuk kelancaran bimbingan dan ujian munaqasyah pada Fakultas Tlrblynh d|n Keguruan UIN Ar-Raniry Banda

Acch maka dipandang Perlu  Meninjau Kembali dan Menyemp Dekan Nomor: B-
17364/Un.08/FTK/KP.07.6/12/2019 tentang P ek Pembimbing skripsi Mahasi Fakullas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya dalam Surat Kep ini dipandang cakap dan hi syarat untuk diangkat
scbagai Pembimbing Skripsi.

¢ 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012, tentang Perubahan atas P Pemerintah RI Nomos: 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyclenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi:

. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh menjadi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2] Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Acch;

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian W g, Pengangk Pemindahan dan

Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag. RI;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh pada Kementerian Agama sebagai Intansi Pemerintah yang M pkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan dan Direktur
Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
tanggal 13 November 2019.

o »

Lol

Ed

MEMUTUSKAN:

Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor B-17364/Un.08/FTK/KP.07.6/12/2019 tanggal
12 Desember 2019;

: Menunjuk Saudara:

1. Fitriyawany, M.Pd sebagai Pembimbing Pertama
2. Rusydi, S.T., M.Pd sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi :
Nama : Nailatul Uhya
NIM : 150204077

Prodi : Pendidikan Fisika
Judul Skripsi . Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami Pada Materi Cahaya di SMAMA

dan kedua diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2019

No. 025.04.2.423925/2019 Tanggai S Desember 2018;
Surat Keputusan ini berlaku sampai Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2021/2022;

kembali sebagaimana mestiny , apabila kemudian hari temyat dapat kekeliruan dalam surat keputusan ini.

Ditetapkan di : Banda Acch
Pada Tanggal : 05 Januari 2021
A n~R¢klor

4. Yang bersangkutan.
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Lampiran 2: Surat 1zin Penelitian dari FTK

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Sycikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

: B-13028/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2020

Nomor

Lamp t-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Kantor Kementerian Agama Banda Aceh : Kepala Sekolah MAN 4 Aceh Besar

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : NAILATUL UHYA / 150204077

Semester/Jurusan  : XI/ Pendidikan Fisika
Alamat sekarang : J. Lingkar Kampus Lr. Tgk. Di Blang Il Gampoeng Rukoh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi Cahaya di SMA / MA

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan

terimakasth.
Banda Aceh, 27 November 2020
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
Berlaku sampai : 25 November —
Dr. M. Chalis, M.Ag.

2021



Lampiran 3: Surat 1zin dari Kementrian Agama Provinsi Aceh

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON ESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA
PPROVINSI AC
Jalan Tgk Abu Lam U No 9 Banda Acch 23242,
Tekepon (0651) 22442-22412-Faksimile (0651) 22510 Website - wwn acchhemenag go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B -4286/Kw.01.04/PP.00.9/11/2020

Schubungan dengan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda  Acch. Nomor: B-13028/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2020 tanggal
27 November 2020 Perihal Penelitian lmiah Mahasiswa. untuk mengumpulkan data dalam
rangka penielesaian penulisan shripsi dengan judul : Pengembangan Modul Fisika

Berintegrasi Islami pada Materi Cahaya Di SMA/ MA dan izin tersebut diberikan kepada

Nama : NAILATUL UHYA
NIM : 150204077
Prodi/ Jurusan : Pendidikan Fisika

Lokasi Penelitian : MAN 4 Aceh Besar

Dengan catatan tidak menggangu aktifitas belajar pada satuan pendidikan dimaksud .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh. 27 November 2020

a ".'\n.‘:K.L"pa‘\Ia.
- Pl chal;\ljid;mg Pendidikan Madrasah.

= *;"'

Tembusan : ]
I. Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Acch ( sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kementerian Agama kab. Aceh Besar
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA ACEI BESAR
MADRASAIT ALIYANI NEGERI 4 Acch Besar
Jalan T Nyak Arif, Tungkob Darussalam Telp : (0651) 8012000
Tungkob Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar
email - mandarussalyma@gmal com

DARUSSALAM 23373

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : (3/£) /Ma.01.04.37/kP.07.5/01/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NURANIFAH
NIP :1197511051999052001
Jabatan : Kepala Man 4 Aceh Besar

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Nailatul Uhya

NIM 1150204077

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh

Benar yang namanya tersebut diatas telah melakukan penelitian/Pengumpulan data mulai
tanggal 04 Januari S/d 07 JANUARI 2021 di MAN 4 Aceh Besar. Dalam rangka penyusunan

skripsi dengan judul:
“PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERINTEGRASI ISLAMI PADA MATERI CAHAYA DI

SMA/MA) “.

Sesuai surat Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten Aceh Besar,
Nomor : B- 4286/Kw.01.04/PP.00.9/11/2020. Tangga!, 27 November 2020

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat di perguinakan seperlunya.
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Lampiran 5: Lembar Validasi oleh Ahli Agama
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